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INTISARI

Saragih, Belinda Elvanovgracia. 2022. “Perubahan Konsepsi Peran Ayah
dalam keluarga Jepang yang dikuatkan dengan Kemunculan Fenomena Ikumen”.
Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas limu Budaya,
Universitas Diponegoro. Pembimbing: Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.S.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan konsepsi
peran ayah dalam keluarga Jepang dan tantangan yang muncul terkait perubahan
terkait perubahan peran ayah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka. Data pada
penelitian ini diambil dari buku, artikel jurnal dan berita serta hasil survei yang
dijawab oleh anggota organisasi non-profit Fathering Japan sebagai data
pendukung. Data tersebut dikumpulkan dan diklasifikasikan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dan ditelaah menggunakan metode studi kasus. Adapun
penggunaan teori modernisasi untuk menganalisis permasalahan perubahan
konsepsi peran ayah dalam pengasuhan anak dalam keluarga Jepang yang
kemudian dikuatkan dengan kemunculan fenomena ikumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsepsi peran ayah mengalami
perubahan pada zaman awal Heisei dari ayah yang absen menjadi ayah yang lebih
aktif dengan keluarganya. Adapun tantangan-tantangan yang muncul seperti
persepsi maskulinitas yang masih kuat dalam masyarakat Jepang dan paternity
harassment.

Kata kunci: perubahan peran gender; peran ayah; keluarga Jepang; ikumen.



ABSTRACT

Saragih, Belinda Elvanovgracia, 2022. "Changes in the Consociation of the
Role of Fathers in Japanese Families Due to the Emergence of the lkumen
Phenomenon". Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. Advisor: Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.S.

This research aims to find out how the changing conception of the role of
fathers in Japanese families and the challenges that arise related to changes in the
role of fathers.

The type of research used in this study is qualitative research. Data
collection was conducted using library method. The data used in this research were
taken from books, journal articles and news as well as survey results answered by
members of the non-profit organisation Fathering Japan as supporting data. The
data were collected and classified. The collected data were then analyzed and
examined using the case study method. Modernization theory is used to analyze the
problem of changing the conception of the father's role in raising children in
Japanese families which is then strengthened by the emergence of the ikumen
phenomenon.

The results showed that the conception of fatherhood changed in the early
Heisei era from absentee fathers to fathers who were more active with their families.
There are also challenges that arose such as the perception of masculinity that is
still strong in Japanese society and paternity harassment.

Keywords: gender role change; fatherhood; Japanese family; ikumen.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya ilmu pengetahuan, banyak negara
yang mengalami proses modernisasi. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), modernisasi adalah proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai
warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan masa kini. Adanya
perubahan dari kebudayaan ini tentu memiliki dampak baik seperti semakin
mudahnya akses, semakin meningkatnya kualitas hidup dan pendidikan,
berkembangnya teknologi, munculnya kesetaraan gender dan lainnya. Walaupun
demikian, adapun tantangan-tantangan yang muncul dalam perjalanan sebuah
negara menuju modernisasi seperti etnosentris, sumber daya negara yang tidak

memadai, dan lain-lain.

Jepang merupakan salah satu negara yang mengalami proses modernisasi
dengan cepat. Jepang yang awalnya merupakan negara agraris yang bergantung
kepada hasil pertanian perlahan mulai berubah setelah Perang Dunia Il berakhir
menjadi negara industri. Dalam proses transisi dari yang sebelumnya merupakan
negara agraris menjadi negara industri, ada banyak hal yang mengalami perubahan.
Bermula dari Jepang yang mulai membuka negaranya dan kemudian menjalin kerja
sama dengan bangsa Barat. Berawal dari kerja sama tersebut pengaruh dari Barat

mulai masuk ke negara Jepang. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari mesin yang



digunakan untuk memproduksi barang, ilmu, budaya bahkan sampai pola pikir

Barat yang mulai menyebar di negara Jepang.

Menyebarnya pengaruh Barat ini membuat Jepang mengalami modernisasi.
Hal ini tentu membawa dampak positif bagi negara Jepang seperti kemajuan
industri, ekonomi dan pendidikan yang semakin baik, kesetaraan gender yang
semakin digencarkan dan banyak hal lainnya. Namun, perubahan yang dialami oleh
Jepang yang beralih ke negara industri pun tidak serta merta tanpa tantangan. Ada
tantangan yang harus dilalui oleh sebuah negara dalam perjalanannya menuju

negara yang lebih modern.

Jepang mengalami proses modernisasi dan industrialisasi yang cepat, namun
di sisi lain Jepang dan masyarakatnya juga masih mempertahankan kebudayaan
tradisionalnya. Hal ini tidak sepenuhnya hal buruk mengingat Jepang masih dapat
mempertahankan jati diri negaranya selama proses modernisasi negaranya.
Walaupun begitu, adapun hal-hal tradisional seperti pola pikir tradisional, mitos
kuno yang sudah tidak relevan dengan zaman dan sifat etnosentris yang banyak
ditemui dalam masyarakat negara tersebut khususnya pada generasi tua. Hal ini

tentu memunculkan tantangan dalam proses modernisasi masyarakat Jepang.

Tantangan tersebut salah satunya terlihat ketika terjadi perubahan terhadap
konsepsi peran ayah dalam keluarga Jepang. Ada pepatah yang sampai kini masih
ada di dalam masyarakat Jepang mengenai peran suami-istri dalam sebuah keluarga,

yaitu [RIINCTE S FIXFEETFHIXThHD ] (otto wa soto de hataraki,

tsuma wa katei wo mamoru beki de aru) yang berarti ‘Suami seharusnya bekerja di



luar, istri seharusnya mengurus keluarga.”. Pepatah ini merupakan konsepsi
masyarakat Jepang pada keluarga tradisional Jepang dimana ayah merupakan
pencari nafkah utama keluarga dan ibu merupakan pengasuh anak dan pengurus

pekerjaan rumah tangga.

Perubahan konsepsi ini dapat dilihat sejak tahun 1970 ketika pertanyaan
dimanakah sosok ayah dalam keluarga Jepang dipertanyakan. Pada saat ini, banyak
ayah dari generasi baru yang menganggap bahwa tujuan hidup (ikigai) mereka tidak
hanya untuk bekerja melainkan juga untuk keluarga mereka. Adanya krisis ekonomi
yang diakibatkan oleh pecanya gelembung ekonomi pada tahun 1990 juga membuat
banyak kaum wanita yang bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga yang
mengakibatkan ayah dan ibu harus membagi tugas dalam pekerjaan rumah tangga.
Kesadaran mengenai pentingnya peran ayah dan ibu yang seimbang dalam tumbuh
kembang anak pun meningkat pada masa ini sehingga banyak ayah yang mulai

kembali aktif berinteraksi dengan keluarganya.

Memasuki tahun 2000, banyak kampanye dan promosi yang mengajak suami
untuk membantu istrinya dalam mengurus rumah tangga terutama ketika istri baru
saja melahirkan sampai anak berusia balita. Masa-masa ini adalah masa-masa di
mana anak-anak membutuhkan perhatian penuh dalam masa tumbuh kembangnya.
Banyaknya hal dan perhatian yang dibutuhkan oleh anak-anak pada usia 0-1 tahun

tentunya akan membuat sang istri akan kewalahan jika ditanggung sendiri.

Seiring berjalannya waktu, muncul fenomena ikumen yang mengajak para

ayah untuk lebih aktif berperan dalam keluarganya. Istilah ikumen digunakan untuk



menyebut ayah yang ikut serta dalam mengasuh anak dan mengurus rumah tangga.
Fenomena ini bermula dari sekelompok kecil ayah yang mengajak atau menjadi
contoh bagi ayah lain untuk lebih aktif bagi keluarganya lalu berkembang dan
menjadi populer pada awal tahun 2000-an. Perkumpulan kecil ayah ini kemudian
ada yang berubah menjadi organisasi non-profit guna menampung dan membantu

ayah yang ingin/sudah menjadi ikumen.

Pemerintah Jepang pun mendukung perkembangan fenomena ini, salah
satunya dengan mengeluarkan program kerja Ikumen Project. Ikumen Project
adalah projek pemerintah Jepang yang diluncurkan pada tahun 2010 untuk
mensosialisasikan para ayah agar membantu dalam mengasuh anak dan merangkul
perusahaan-perusahaan untuk mendukung pekerjanya dalam mengambil cuti yang
berkaitan dengan mengasuh anak. Diharapkan dengan aktifnya ayah dalam
mengerjakan pekerjaan domestik dapat mengurangi tekanan dari sang istri dalam
mengasuh anak. Aktifnya ayah dalam pengasuhan anak juga dapat mempererat
komunikasi dan interaksi dengan sang anak. Pemerintah Jepang bahkan juga
memberikan cuti mengasuh anak bagi para ayah sampai dengan setahun dengan gaji
penuh dengan harapan jika para suami membantu istrinya dalam mengasuh anak
akan mengurangi trauma sang istri untuk melahirkan dan meningkatkan angka

kelahiran di masa-masa mendatang.

Adapun penghargaan bagi para ayah seperti lkumen of the year untuk
mempromosikan ikumen kepada masyarakat. Ikuboss Award juga diberikan kepada
perusahaan yang mendukung para pegawainya dalam mengurus keluarganya.

Media penyiaran dan publikasi juga mempromosikan ikumen secara aktif kepada



masyarakat Jepang dengan mengatakan bahwa pria yang menjadi ikumen dianggap
sebagai ‘ayah keren’. Promosi tersebut terbilang sukses. Seiring berjalannya waktu,
banyak ayah yang mengikuti Ikumen Project. Walaupun demikian, para ayah yang
menjadi ikumen atau para ayah yang ingin membantu dalam mengurus keluarganya

bukan tidak mengalami kesulitannya sendiri.

Perkembangan fenomena ikumen ini banyak mendapat tantangan dikarenakan
Jepang masih memegang sistem patriarki. Patriarki merupakan sistem yang
menganggap bahwa kaum laki-laki adalah pemegang otoritas tertinggi dalam
sebuah organisasi sosial termasuk dalam keluarga (Susanto, 2015). Hal ini secara
tidak langsung menganggap bahwa kaum laki-laki adalah kaum yang lebih dominan
dari perempuan. Masyarakat yang masih menganut sistem patriarki cenderung
menomorduakan perempuan dalam berbagai aspek sosial seperti pembagian kerja,
gaji yang dihasilkan, pengambilan keputusan hingga mengemukakan pendapat.
Namun, ini juga berimbas pada kaum laki-laki yang memutuskan untuk membantu
istrinya dalam urusan rumah tangga. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya konsep
daikokubashira (pilar utama) dan sarariiman (salaryman/karyawan kantoran)

sebagai simbol maskulinitas di masyarakat Jepang.

Ikumen merupakan kalangan minoritas di Jepang dan seperti kebanyakan
kalangan minoritas, ada halangan dan kesulitan yang dialami oleh para ayah yang
ingin membantu dalam mengurus keluarganya. Ayah yang ikut serta dalam
mengurus urusan rumah tangga masih terkesan aneh dan tidak biasa di tengah
masyarakat Jepang. Banyak masyarakat Jepang yang masih menganggap bahwa

tugas ayah hanya cukup bekerja dan mencari nafkah untuk keluarga. Masih ada



perusahaan tempat ayah bekerja yang menyulitkan para ayah yang ingin mengambil
peran dalam mengurus keluarga. Adanya perlakuan paternal harassment, seperti
gunjingan hingga pemecatan, kepada para ayah yang mengambil cuti mengasuh
anak atau cuti yang berkepentingan mengurus keluarganya bisa saja berakhir
dengan ayah yang kehilangan pekerjaannya. Hal ini mengakibatkan ayah lain
menjadi enggan untuk mengambil cuti mengasuh anak dan lebih aktif dalam

keluarganya.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan oleh penulis diatas, adapun

permasalahan yang ingin diteliti yaitu:

1. Bagaimana perubahan konsepsi peran ayah dalam pengasuhan anak dalam
keluarga Jepang yang kemudian dikuatkan dengan kemunculan fenomena
ikumen ?

2. Apa saja tantangan yang muncul terkait perubahan dalam konsepsi peran

ayah dalam keluarga Jepang setelah munculnya fenomena ikumen ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah yang sudah dituliskan oleh penulis di atas, adapun tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana perubahan konsepsi peran ayah dalam keluarga
Jepang yang kemudian dikuatkan dengan kemunculan fenomena ikumen.
2. Mengetahui tantangan yang muncul terkait perubahan konsepsi peran

ayah dalam keluarga di Jepang setelah munculnya fenomena ikumen .



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan, peneliti membatasi penelitian
dengan fokus pada perubahan konsepsi pengasuhan anak dimulai pada zaman Edo
hingga perkembangannya pada masa ini. Penelitian ini juga akan fokus meneliti
mengenai tantangan-tantangan yang muncul dalam perubahan konsepsi ayah di
keluarga Jepang yaitu persepsi maskulinitas yang masih kuat dalam masyarakat

Jepang dan paternity harassment.

1.5 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih karena dengan metode ini peneliti bisa
mengeksplorasi budaya secara detail, luas, dan fleksibel. Hal ini menyebabkan
penulis bisa lebih leluasa dalam mencari hubungan antara budaya yang sedang
diteliti dengan konsep, teori atau budaya lain yang masih berkaitan dengan budaya

yang sedang diteliti (Endaswara, 2017).

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan metode pustaka.
Metode ini menggunakan buku, artikel, video dan laporan penelitian terdahulu
sebagai sumber data. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan buku yang berjudul The Changing Japanese Family dan Salaryman
Masculinity. Adapun data-data sekunder yang digunakan guna mendukung jalannya
penelitian ialah responden dari survei yang dilakukan penulis terhadap anggota
Fathering Japan, artikel jurnal, artikel berita, video dan laman resmi Ikumen

Project. Data-data yang diambil untuk penelitian ini diambil dari buku fisik ataupun



elektronik, video, artikel, dan informasi yang dapat diakses dari situs laman resmi

secara bebas.

Setelah data sudah diperoleh, dilakukan klasifikasi data. Data diklasifikasikan
dalam beberapa kategori sesuai dengan permasalahan yang ingin dibahas. Setelah
diklasifikasikan, data tersebut kemudian direduksi untuk memfokuskan data sesuai
dengan keperluan penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalasis dan

ditelaah menggunakan metode studi kasus.

1.6 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah dalam menjelaskan perubahan konsepsi peran ayah dalam masyarakat
Jepang dilihat dari proses modernisasi suatu negara dan tantangan yang muncul
ketika perubahan konsepsi peran ayah dalam masyarakat Jepang muncul.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan bagi ilmu
kebudayaan Jepang, khususnya budaya Jepang kontemporer.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi menambah informasi
bagi para pembaca mengenai perubahan konsepsi peran ayah dalam keluarga
Jepang terutama sejak kemunculan ikumen. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat dan penunjang bagi peneliti budaya masyarakat Jepang
sebagai referensi mengenai keilmuan budaya Jepang terutama budaya Jepang

kontemporer.



1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membuat sistematika penulisan menjadi 4

(empat) bab yaitu:

Bab 1: Berisi pendahuluan, latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan
penelitian, penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2: Berisi kajian pustaka yang membahas penelitian terdahulu dan

teori/konsep yang digunakan dalam penelitian.

Bab 3: Berisi pembahasan mengenai hasil penelitian dari rumusan permasalahan.

Bab 4: Simpulan



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang membahas mengenai fenomena

ikumen, yaitu:

1. Skripsi yang berjudul “Fenomena Ikumen di Dalam Masyarakat Jepang”
yang ditulis oleh Yessica M. B. Hutasoit pada tahun 2017, mahasiswa
Strata-1 (S-1) dari program studi Sastra Jepang, Fakultas IImu Budaya,
Universitas Sumatera Utara. Dalam skripsinya, penulis memulai dengan
menjelaskan tentang perubahan sistem keluarga dan pola pengasuhan
anak di Jepang. Penelitian ini kemudian menjelaskan mengenai ikumen
secara umum. Penjelasan dimulai dari definisi ikumen, latar belakang
munculnya ikumen sampai fenomena ikumen dan respon masyarakat
terhadap fenomena ikumen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah pembahasan mengenai fenomena
ikumen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah dalam penelitian tersebut meneliti ikumen dari sisi
fenomenologi, sementara untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis
memberi fokus lebih pada perubahan konsepsi peran ayah keluarga di

Jepang yang kemudian dikuatkan oleh fenomena ikumen.

10
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2. Skripsi yang berjudul “Konsep Ikumen Sebagai Bentuk Perubahan Pola
Asuh Anak di Jepang yang Tercermin pada Tokoh leji Hisashi dalam
Drama I'M HOME Karya Go Shichitaka” yang ditulis oleh Pawestri
Wahyu Ningrum pada tahun 2017, mahasiswa Strata-1 (S-1) dari program
studi Sastra Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Brawijaya. Dalam
skripsinya, penulis menganalisis konsep dan kegiatan ikumen dalam film
“I'm Home” karya Go Shichitaka. Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian penulis yang dilakukan adalah pembahasan mengenai ikumen.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah dari ruang lingkup penelitian, dimana pada penelitian ini
hanya terbatas pada film “/’'m Home” karya Go Shichitaka sementara
pada penelitian yang dilakukan oleh penulis mencakup pada keadaan riil
pada masyarakat Jepang.

3. Artikel jurnal berjudul “Fenomena Ikumen sebagai Salah Satu Perubahan
Peran dan Identitas Ayah dalam Masyarakat Jepang Modern” yang ditulis
oleh lis Muhayaroh pada tahun 2015 dari Universitas Indonesia yang
membahas tentang perubahan peran para ayah dalam masyarakat Jepang
modern. Artikel ini merupakan sumber inspirasi penulis untuk membahas
lebih lanjut mengenai fenomena ikumen. Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
mengenai perubahan peran ayah dalam masyarakat Jepang. Perbedaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah

penelitian penulis memfokuskan perubahan konsepsi ayah dalam
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keluarga saat setelah kemunculan fenomena ikumen dalam masyarakat

modern Jepang.

Posisi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah berfokus pada perubahan
konsepsi ayah dalam keluarga di Jepang dimulai dari zaman Edo hingga masa Kini
dan tantangan-tantangan yang muncul setelah kemunculan fenomena ikumen dalam
masyarakat Jepang. Kontribusi dari penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran mengenai proses perubahan konsepsi peran ayah dalam keluarga Jepang
dimulai pada zaman Edo hingga masa kini dan memberikan informasi mengenai
tantangan-tantangan yang muncul setelah fenomena ikumen muncul dalam

masyarakat Jepang.

2.2 Landasan Teori

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modernisasi. Teori
modernisasi adalah salah satu cabang dari teori pembangunan dan perubahan sosial.
Teori modernisasi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Max Weber
yaitu David McClelland. Teori modernisasi banyak digunakan dalam berbagai
sektor seperti sosiologi, psikologi, ekonomi, politik dan lain-lain. Teori ini muncul
pada tahun 1950 sebagai tanggapan terhadap munculnya negara dunia ketiga dan
besarnya pengaruh Amerika pasca Perang Dunia kedua. Teori Modernisasi
beranggapan bahwa negara-negara yang miskin dan tertinggal harus meniru negara-
negara yang sudah maju jika ingin meninggalkan kemiskinannya dan berubah

menjadi negara maju.
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Teori modernisasi mewarisi beberapa hal dari teori sebelumnya, yaitu teori
evolusi dan teori fungsionalisme struktural. Teori evolusi membahas mengenai
perubahan masyarakat dari tradisional menuju masyarakat modern dan teori
fungsionalisme struktural yang menganggap bahwa masyarakat terbangun dari
beberapa sistem yang saling berkaitan dan saling bergantungan. Kedua hal yang
diwarisi oleh teori modernisasi membuat teori ini memfokuskan perubahan
terhadap faktor manusia dan kebudayaan dalam masyarakat sebagai fokus
permasalahan pembangunan. Teori ini dianggap merupakan cara pandang yang

optimis terhadap pembangunan dan perubahan sosial.

Teori modernisasi pertama dikemukakan oleh Max Weber dan W.W. Rostow.
Dalam bukunya yang berjudul ‘The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism’
yang terbit pada tahun 1905, Weber menjelaskan mengenai hubungan semangat
kapitalisme dan Etika Protestan. Weber meyakini bahwa kemajuan yang dialami
bangsa Barat dipengaruhi oleh peran agama. Keyakinan ini meyakini bahwa
seseorang dapat mengetahui apakah ia akan masuk ke surga atau ke neraka melalui
kerja keras semasa hidupnya. Melalui keyakinan ini, masyarakat bangsa Barat
bekerja keras dalam pekerjaannya dan berhasil mengembangkan perekonomian

negara mereka.

McClelland melihat pernyataan Weber mengenai Etika Protestan dan
mengatakan bahwa keberhasilan negara menjadi negara maju karena adanya
kebutuhan untuk mencapai penghargaan (need of Achievement/n-Ach) yang tinggi
pada masyarakatnya. Seseorang yang mempunyai n-Ach yang tinggi ini merasakan

kepuasan batin ketika mereka mencapai suatu keberhasilan dalam hidup mereka
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sehingga mendorong mereka untuk bekerja dan berjuang lebih keras. Peran
keluarga dianggap cara yang baik dalam menumbuhkan n-Ach yang tinggi pada

seseorang dikarenakan sangat sulit untuk membangun n-Ach dalam skala besar.

McClelland juga membahas mengenai pentingnya praktik pengasuhan anak
dalam menumbuhkan n-Ach pada anak yang nantinya akan terjun dalam masyarakat.
Dalam bukunya ‘The Achieving Society’, McClelland membahas mengenai
hubungan antara orang tua dan anak dalam membangun n-Ach pada dirinya. Orang
tua yang memiliki harapan yang besar dengan anaknya dibarengi dengan hubungan
yang baik dengan anaknya menghasilkan anak dengan n-Ach yang tinggi pada
anaknya. la juga membahas suasana keluarga yang lebih hangat dan tidak restriktif
juga membuat anak menjadi lebih independen dan percaya dengan kemampuannya
sendiri. Hal ini kemudian mengakibatkan munculnya kemungkinan perubahan yang
akan diberikan anak ketika mereka terjun ke masyarakat menuju masyarakat dan

peradaban yang lebih modern.

Teori modernisasi yang berfokus kepada perubahan menuju masyarakat
yang lebih modern ini menganggap bahwa kebudayaan masyarakat yang masih
bersifat tradisional akan memperlambat laju modernisasi. Sikap tradisional dan
etnosentris dalam masyarakat yang menolak adanya perubahan membuat
perkembangan modernisasi dan perjalanan negara menjadi negara maju menjadi
terhambat. Kesenjangan antara generasi juga mengakibatkan adanya perbedaan
persepsi dalam masyarakat. Guna mengatasi hal ini, maka sifat tradisional tersebut
harus diarahkan menjadi sikap modern dalam masing-masing individu di

masyarakat. Perubahan yang dimulai dari individu dinilai lebih mudah
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dibandingkan melakukan perubahan dengan skala besar, oleh karena itulah melalui

perubahan individu proses modernisasi bisa berjalan.

Jepang merupakan negara mengalami proses modernisasi yang cepat sejak
mereka membuka negaranya. Dalam membangun negaranya, Jepang mengalami
proses modernisasi dengan mencontoh negara Barat dan Amerika. Hal ini dapat
terlihat dari kesadaran mereka bahwa mereka tertinggal dari bangsa Barat dan
mengejar ketertinggalan tersebut dengan perkembangan teknologi dan ekonomi
yang pesat berdasarkan ilmu yang mereka pelajari dari bangsa Barat. Saat
mengalami kehancuran pada pasca Perang Dunia kedua pun Jepang, dengan
bantuan dan pengaruh dari Amerika, juga dapat membangun kembali negaranya

dengan cepat.

Jepang juga mengalami banyak perubahan dalam proses modernisasinya.
Perubahan tersebut antara lain susunan pemerintahan, perubahan menjadi negara
demokrasi, industrialisasi, hingga perubahan tatanan dalam masyarakat Jepang.
Walaupun begitu, tatanan dalam masyarakat Jepang yang masih bersifat tradisional
dan sudah lama berada di tengah masyarakat sehingga memunculkan tantangan
dalam perjalanan modernisasi Jepang. Hal ini dapat dilihat dari perubahan konsepsi

ayah setelah kemunculan ikumen dalam masyarakat Jepang.

Peran ayah dalam masyarakat di Jepang mengalami perubahan dalam
masyarakat Jepang dikarenakan masuknya paham mengenai kesetaraan gender
pasca Perang Dunia Il oleh Amerika Serikat (Henshall, 1999) ditambah dengan

pecahnya gelembung ekonomi di Jepang. Proses perubahan paham peran ayah
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dalam keluarga tradisional Jepang yang hanya perlu bekerja menjadi ayah yang
lebih modern dan ikut serta dalam mengurus keluarga masih mendapat tantangan
dalam perkembangannya. Hal ini tentunya dapat dilihat masih adanya perdebatan
konsepsi antara peran ayah dan peran ibu dalam sebuah keluarga. Masyarakat
dahulu menganggap bahwa kaum laki-laki adalah kaum yang memegang kekuasaan

tertinggi dalam keluarga.

Seiring dengan berjalannya zaman dan mulai berkembangnya kesetaraan
gender dan kebebasan individu membuat hal ini kemudian berubah. Mulai banyak
ayah yang memperjuangkan haknya sebagai orang tua untuk lebih berperan aktif
dengan keluarganya dan mengubah konsepsi ayah yang hanya sebagai pencari
nafkah keluarga. Contoh ini sejalan dengan permasalahan yang ingin dibahas oleh
peneliti mengenai bagaimana perubahan konsepsi peran ayah dalam masyarakat
Jepang dikarenakan modernisasi dapat menjadi  salah satu cara dalam
pembangunan sebuah negara sehingga peneliti memilih untuk menggunakan teori

modernisasi untuk menjawab permasalahan yang ingin diteliti.



BAB Il

PEMBAHASAN

3.1 Perubahan Konsepsi Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak dalam
Keluarga Jepang

Setiap negara memiliki definisi keluarga masing-masing namun tidak jauh berbeda
antara satu dengan yang lain. Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga
memiliki beberapa definisi, yaitu:

n ibu dan bapak beserta anak-anaknya; seisi rumah:

n orang seisi rumah yang menjadi tanggungan; batih:
n (kaum --) sanak saudara; kaum kerabat:

n satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat

HPwn e

Sementara definisi keluarga di Jepang dikutip dari weblio.jp adalah sebagai berikut:

FIE (NES) Eid, T (KD IZL o TRAIZTATZE D D
s HEEIK) D= ETHY, RN IT | Tdgd o7& D
oMz A CFKICEALETELICTEE) S o5
BEANWE TEOD TH O B ST,

Kazoku (ka zo ku) to wa, * ((ka)) ni yotte musuba reta tsunagari
kyodotai” no kotodeari, ippantekini wa “‘fifu ya oyako sonohoka
no ketsuen” “onaji-ka ni sumi seikatsu o tomoni suru mono”’ to
iu imiai made fukumete mochii rareru hyogen.

terjemahan:

Istilah 'keluarga’ digunakan untuk merujuk pada 'suatu hubungan
atau komunitas yang dihubungkan oleh ‘rumah’, dan secara
umum mencakup makna ‘'suami dan istri, orang tua dan anak-
anak dan kerabat sedarah lainnya' dan 'mereka yang tinggal di
rumah yang sama dan berbagi kehidupan bersama'.

17
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Berdasarkan definisi tersebut, terdapat persamaan definisi keluarga di Indonesia
dan Jepang. Keluarga adalah sekelompok orang yang tinggal bersama dalam sebuah
rumah dan masih memiliki hubungan darah. Keluarga pada zaman dahulu
beranggotakan lebih dari dua generasi—kakek-nenek, ayah-ibu, paman-bibi, dan
anak-anaknya- dan satu keluarga besar tinggal dalam satu rumah. Seiring dengan
berjalannya waktu, keluarga nuklir yang mulai populer pada tahun 1970 membuat
banyak keluarga hanya berisi ayah, ibu dan anak-anaknya. Keluarga juga
merupakan organisasi atau kelompok yang terkecil dalam masyarakat. Keluarga
adalah tempat pertama bagi anak untuk memulai kehidupan bersosialisasinya dan

belajar mengenai perannya bagi keluarga dan masyarakat nantinya.

Setiap anggota keluarga tentu mempunyai peran mereka masing-masing
dalam keluarga. Peran masing-masing anggota keluarga dapat dilihat dari posisi
seseorang dalam keluarga. Tidak jarang juga dalam beberapa negara, peran dalam
keluarga dipengaruhi oleh gender dari anggota keluarga tersebut. Hal itu disebut

sebagai peran gender dalam keluarga.

Peran gender merupakan peran atau perilaku yang dipelajari oleh seseorang
sebagai hal yang sesuai dengan gender mereka. Peran gender biasanya ditentukan
oleh norma-norma budaya yang berlaku dalam masyarakat (Fakih, 2008). Peran
gender ini memengaruhi beberapa aspek dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk

dalam kehidupan berkeluarga.

Jepang adalah negara yang menganut sistem patriarki dimana kaum pria

selalu dikaitkan dengan pihak yang memimpin dalam segala aspek bermasyarakat.
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Hal ini dapat terlihat dari adanya dominasi kaum pria dalam berbagai sektor
khususnya dalam sektor perkerjaan formil dimana kesempatan untuk
mengembangkan karier banyak diberikan kepada pekerja pria dibandingkan pekerja
wanita (Oi, 2021). Dalam keluarga, kaum pria dianggap sebagai kepala keluarga
yang menjadi pemimpin keluarga, pencari nafkah dan menjadi penerus keluarga,
sementara kaum wanita dikaitkan dengan pihak yang mengurus dan mengayomi

keluarga dan rumah tangga, dan membesarkan serta mendidik anak.

Ada pepatah dalam masyarakat Jepang yang mengatakan ‘suami seharusnya
bekerja di luar, istri seharusnya mengurus rumah tangga’ (0tto wa soto de hataraki,
tsuma wa katei wo mamoru beki de aru). Berdasarkan pepatah tersebut, stereotip
dalam masyarakat Jepang bahwa ayah adalah seseorang yang berperan sebagai
kepala rumah tangga dan mencari nafkah. Ayah bertanggung jawab dalam hal
pemenuhan kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan primer. Ayah juga dilihat
sebagai orang yang memimpin dan menjadi wajah dari sebuah keluarga. Sementara
itu, ibu berperan dalam sebagai seseorang yang mengurus pekerjaan rumah tangga.

Ibu juga bertugas untuk mengasuh dan mendidik anak-anaknya.

Seiring dengan berjalannya waktu, banyak hal yang mulai memengaruhi
peran gender dalam keluarga di Jepang. Hal tersebut antara lain globalisasi,
modernisasi, perubahan generasi, dan gerakan feminisme dan kesetaraan gender
yang semakin gencar di seluruh dunia termasuk di Jepang. Perlahan-lahan, peran
gender dalam masyarakat Jepang mulai longgar dan lebih fleksibel. Perubahan

peran gender ini berpengaruh ke segala aspek, mulai dari pekerjaan hingga keluarga.
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Perubahan peran gender yang menjadi lebih fleksibel memunculkan
perubahan dalam masyarakat Jepang. Mulai banyaknya kaum wanita yang tetap
memilih untuk bekerja untuk merintis Kkarirnya hingga munculnya fenomena
ikumen. Ikumen merupakan kata yang digunakan untuk para ayah atau suami yang
memilih untuk ikut serta dalam mengasuh anak dan/atau mengurus pekerjaan
rumah. Beberapa diantara mereka pun ada yang memilih untuk menjadi ayah rumah
tangga. Ayah rumah tangga adalah sebutan untuk para ayah yang memutuskan
untuk tinggal di rumah untuk mengurus pekerjaan rumah dan mengasuh anak secara

penuh waktu.

3.1.1 Peran Ayah dalam Keluarga Tradisional Jepang

3.1.1.1 Peran Ayah dalam Keluarga pada Zaman Edo
Zaman Edo merupakan zaman dimana keshogunan Tokugawa mengeluarkan
kebijakan untuk menutup negara Jepang dari pengaruh negara luar atau biasa
disebut sakoku jidai. Kebijakan ini melarang orang yang berada di dalam
Jepang untuk keluar dari Jepang dan melarang orang yang berada di luar
Jepang untuk masuk ke Jepang. Pemberlakuan kebijakan ini dikarenakan
penyebaran agama Katolik yang dilakukan oleh bangsa Barat di antara
masyarakat Jepang. Penyebaran agama Katolik ini dianggap sebagai ancaman
bagi kekuasaan shogun atas negara Jepang sehingga pada masa ini bangsa
Barat diusir dari negara Jepang dan melarang berlanjutnya praktek agama

Katolik di Jepang (Henshall, 1999)

Guna memperkuat kekuasaan keshogunan Tokugawa pada zaman Edo,

keshogunan semakin memperkuat corak aliran konfusianisme dalam tata
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pemerintahannya dan menyebarkannya dalam masyarakat Jepang. Aliran
konfusianisme adalah aliran yang diciptakan oleh seorang tokoh filsuf
bernama Konfusius yang berasal dari China. Aliran ini berisi ajaran
mengenai etika dan moral yang bertujuan untuk menciptakan keteraturan
dalam masyarakat dan pemerintahan. Aliran ini juga mengajarkan masyarakat
mengenai peran mereka dalam masyarakat dan pemerintah yang dapat terlihat
dari Prinsip Wulun (Hartati, 2019). Prinsip yang berarti ‘Prinsip Lima Norma

Kesopanan” ini mengajarkan hubungan antar masyarakat yaitu:

1. Raja dengan rakyatnya
2. Ayah dengan anaknya
3. Suami dengan istri
4. Kakak dengan adik

5. Teman dengan teman

Aliran ini pun tidak serta merta diterima Jepang begitu saja. Dikarenakan
paham konfusianisme adalah paham yang berasal dari Tiongkok, Pemerintah
Jepang pada saat itu mengubah beberapa ajaran dari konfusianisme untuk
menyesuaikannya dengan keadaan dan kepentingan negara Jepang pada masa
itu.

Peran ayah dalam Kkeluarga tradisional dipengaruhi oleh paham
konfusianisme yang berasal dari China. Salah satu ajaran dari konfusianisme

mengenai peran ayah dan ibu dalam pengasuhan anak adalah Ji%4Q 24 R

(genpu jibo) yang berarti ayah yang tegas dan ibu yang penuh dengan kasih
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sayang. Ajaran ini mendukung untuk ayah bersikap tegas dan keras dalam

mengurus anak.

Sosok ayah yang tegas dan keras dalam keluarga Jepang dapat
digambarkan dalam peribahasa kuno Jepang yang berbunyi H#1E & F %
#i4C] (Jishin kaminari kaji oyaji) yang memiliki arti gempa bumi, petir,
kebakaran, ayah. Keempat hal dalam pepatah tersebut merupakan hal yang
paling ditakuti di dalam masyarakat di Jepang. Pada keluarga tradisional
Jepang, ayah ditakuti selayaknya bencana alam. Walaupun begitu, dalam
aliran konfusianisme China pun mengajarkan kasih sayang merupakan salah
satu hal yang penting dalam mendidik anak, sehingga meskipun seorang ayah
memiliki citra yang tegas, namun di sisi lain ayah juga perlu mengasuh dan

membimbing anaknya dengan kasih sayang dari pada ajaran yang keras.

Peran ayah yang dominan dalam keluarga ini bisa dilihat dari adanya
sistem keluarga yang berlaku di tengah kaum samurai (bushi) di Jepang.
Sistem keluarga tersebut dikenal dengan nama sistem IE. Sistem IE
merupakan sistem berfokus kepada sistem garis patriaki dimana penerus
keluarga diturunkan kepada anak laki-laki sulung. Hubungan keluarga dalam
sistem ini juga tidak terbatas dalam hubungan darah, namun juga dalam hal
lain seperti dalam bisnis keluarga. Anggota keluarga dalam keluarga ini
terdiri dari tiga generasi yaitu kakek-nenek, ayah/ibu, dan anak-anak. Secara
administrasi, anggota IE tidak terbatas kepada anggota keluarga yang masih

hidup, namun juga leluhur dari keluarga mereka.
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Posisi dan peran antara pria dan wanita dalam keluarga juga terbagi
berdasarkan gender yang terlihat dari munculnya sistem IE. Sistem IE ini
masih memiliki pengaruh dari aliran konfusianisme dan sistem patriaki yang
kuat. Gender dan umur seorang anggota keluarga menentukan peran dari
anggota keluarga tersebut. Sistem ini mengutamakan pria dibandingkan
wanita dalam keluarga dan mendahulukan yang lebih tua dibandingkan yang

muda.

Setiap IE memiliki pemimpin yang disebut dengan kachou. Kachou
adalah kepala keluarga dan penanggung jawab dalam mengelola keluarga dan
harta keluarga. Anggota keluarga yang bisa menjadi kachou adalah anak laki-
laki sulung dari kachou sebelumnya. Anak ini mendapatkan perlakuan
istimewa dibandingkan saudara-saudaranya yang lebih muda dan sudah
dilatih dalam mengurus keluarganya. Tak jarang juga, ayah ikut turun tangan
dalam mengajar dan melatih anaknya mengenai tugasnya sebagai kachou

nanti.

Peran ayah yang besar dalam hal mendidik dan mendisiplinkan anak
pada zaman Edo dapat dilihat dari banyaknya buku yang terbit mengenai
panduan mengasuh dan mendidik anak yang ditujukan kepada para ayah.
Salah satu buku tersebut merupakan buku terkenal berjudul ‘Wazoku Douji-
Kun’ yang ditulis oleh Kaibara pada tahun 1710 (Roopnarine, 2015) Buku
tersebut menjelaskan bahwa ayah bertanggung jawab dalam memberikan

edukasi dan mengajarkan disiplin kepada anak sementara ibu mengasuh anak
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melalui dukungan moral, kasih sayang dan manjaan dengan arahan atau

panduan dari sang ayah.

Peran ayah sebagai pengajar dimulai dari mengajarkan anak hal yang
sederhana seperti membaca dan menulis. Selanjutnya ketika anak sudah
cukup umur untuk mengerti hal yang lebih rumit, ayah mengajarkan anak
mengenai seni seperti puisi dan melukis serta moral dan filosofi dalam
masyarakat. Ayah juga menjadi contoh bagi anak mengenai bagaimana peran
dan status sosialnya dalam masyarakat. Tidak jarang juga ayah menjadi teman
bermain dan sosok yang bisa didatangi ketika anaknya membutuhkan arahan
atau bantuan. Sosok ayah yang aktif dalam masa pertumbuhan anak ini

menjadikan hubungan antara ayah dan anak menjadi lebih dekat.

Peran ayah dan ibu dalam mengasuh anak pada masa tersebut juga
dibantu oleh kerabat dari keluarga besar dan masyarakat sekitar. Keluarga
Jepang pada masa itu masih tinggal di satu rumah yang sama dengan keluarga
besar dan terdiri dari beberapa generasi atau berbeda rumah namun masih
berdekatan dengan rumah utama dari keluarga tersebut. Masyarakat pada
masa tersebut juga akrab satu sama lain sehingga mereka saling membantu
jika membutuhkan bantuan. Hal ini tentu meringankan beban ayah dan ibu
yang tidak bisa mengurus anak mereka dikarenakan harus menyelesaikan

pekerjaan dan kewajiban mereka.

Ayah yang berperan aktif dalam interaksinya dengan keluarga pada

zaman ini menjadikan zaman Edo menjadi masa keemasan bagi para ayah.



25

Hal ini dapat dilihat dari jurnal yang ditulis oleh Harald Fuess berjudul ‘A
Golden Age of Fatherhood? Parent-Child Relations in Japanese
Historiography’. Dalam jurnalnya, Fuess mendeskripsikan bagaimana
konsepsi peran ayah dan hubungan antara ayah dan anaknya pada zaman Edo,
Meiji, Taisho, Showa hingga Heisei. Feuss menuliskan bagaimana aktifnya
ayah dalam mendidik anaknya dilihat dari beberapa buku yang berisi buku
harian dari ayah pada zaman Edo. Dalam buku harian itu berisi mengenai
kegiatan, peristiwa dan perasaan yang dialami oleh para ayah dalam mendidik
anaknya. Tidak hanya sebagai pengajar dan sosok yang mendisiplinkan anak,
tidak jarang juga ayah menjaga anaknya ketika anaknya sakit atau membawa
anaknya pergi bermain. Penekanan pada pentingnya peran ayah dalam
keluarganya ini diharapkan dapat mengarahkan keluarganya kepada

kesejahteraan dan kebahagiaan bagi anggota keluarganya.

3.1.1.2 Peran Ayah dalam Keluarga Pasca Restorasi Meiji
Kekuasaan keshogunan Tokugawa sebagai kepala pemerintahan Jepang
mencapai titik akhir pada akhir abad ke-19. Hal ini disebabkan oleh
datangnya komodor Matthew C. Perry dengan armada kapalnya yang
memaksa Jepang untuk membuka negaranya dan pendukung kaisar Meiji
yang ingin merestorasi kekuasaan kaisar atas Jepang. Kembalinya kekuasaan
ke tangan kaisar kemudian membuat Jepang mengakhiri kebijakan ‘negara
tertutup’ dan membuka negaranya. Terbukanya Jepang juga mengakhiri

zaman Edo dan memasuki zaman Meiji yang diambil dari nama kaisar yang
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naik tahta pada masa tersebut. Peristiwa yang menjadi titik balik dari negara

Jepang ini banyak dikenal dengan peristiwa Restorasi Meiji.

Terbukanya kembali Jepang pada zaman Meiji membuat Jepang
mengalami perubahan besar-besaran baik dari lapisan pemerintahan hingga
masyarakat. Jepang mulai terbuka untuk melakukan perjanjian kerjasama
dengan negara luar, perubahan tatanan dari struktur pemerintahan, perubahan
peraturan dan politik hingga perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Pada masa ini, Jepang sadar akan ketertinggalan mereka dari bangsa Barat
dan berusaha untuk mengejar ketertinggalan mereka dari bangsa lain yang

sudah masuk dalam proses modernisasi.

Guna mempercepat usaha untuk mengejar ketertinggalan mereka,
pemerintah Jepang mengirim banyak utusan khusus untuk pergi ke Barat dan
mempelajari bangsa Barat baik dalam hal pemerintahan, politik, infrastruktur,
pendidikan hingga budaya. Hasil dari pengamatan tersebut kemudian
dilaporkan kembali kepada pemerintahan sebagai referensi dalam menyusun
kembali pemerintahan dan masyarakat Jepang untuk ikut dalam proses

modernisasi.

Proses perubahan Jepang memasuki masa modernisasi ini dapat terlihat
dari mulai berkembangnya infrastruktur dan teknologi dalam negeri.
Banyaknya pembangunan seperti pabrik, sekolah hingga munculnya moda
transportasi yang lebih modern seperti kereta juga mempercepat usaha

pemerintah dalam mengejar ketertinggalan mereka. Beberapa budaya dalam
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masyarakat pun mulai berubah seperti pengaruh gaya pakaian hingga seni dari
bangsa Barat yang mulai diadopsi oleh masyarakat. Kualitas hidup, kesehatan
dan pendidikan pun turut meningkat dikarenakan adanya bantuan dan

kerjasama dengan bangsa lain.

Kepemimpinan pemerintahan Jepang pada saat itu beralih kepada
kaisar juga berpengaruh dalam masyarakat Jepang. Perubahan ini dapat
terlihat dari munculnya kembali kepercayaan Shinto di tengah masyarakat
Jepang. Shinto adalah agama asli Jepang yang muncul pada abad ke-8 ini
sempat tenggelam setelah kemunculan agama Buddha di Jepang. Pemerintah
Jepang pada saat itu mengukuhkan kembali agama Shinto dengan mendirikan
organisasi khusus untuk mengelola kuil Shinto dan melarang praktek agama

Buddha di tengah masyarakat Jepang.

Shinto pada zaman ini dianggap sebagai simbol patriotisme dan
kesetiaan masyarakat kepada kaisar Jepang yang pada saat itu dianggap
sebagai turunan dari para dewa. Walaupun begitu, Shinto pada masa ini
terpengaruh dengan aliran konfusianisme yang tidak bisa dipisahkan karena

sudah menjadi bagian dalam masyarakat Jepang dalam waktu yang lama.

Munculnya kembali agama Shinto juga melahirkan konsep ‘negara
keluarga’ (kazoku kokka). Konsep ini (kazoku kokka) berasal dari sistem
keluarga IE yang berlaku pada zaman Edo. Sistem keluarga yang awalnya
hanya berlaku pada kelas samurai (bushi) berubah menjadi berlaku di segala

lapisan masyarakat, termasuk dengan pemerintahan. Konsep ‘negara keluarga’



28

ini menyatakan bahwa Jepang merupakan satu keluarga besar dengan kaisar
sebagai kachou negara Jepang. Konsep ini kemudian berlaku dalam setiap
lapisan masyarakat hingga sampai ke lingkaran yang lebih kecil, yaitu

keluarga.

Perubahan lain yang dilakukan oleh pemerintah Jepang pada masa ini
ada berlakunya peraturan baru yang mengatur hukum perdata dan kehidupan
bermasyarakat. Peraturan baru yang dikeluarkan oleh pemerintahan tersebut
dikenal dengan nama Meiji Civil Code. Peraturan ini mengatur mengenai hak
bagi masyarakat, hak milik bagi individu atau golongan, kewajiban
masyarakat hingga peran seseorang dalam masyarakat dan keluarga yang

dikelompokan menurut gender dari masyarakat tersebut.

Gambar 3.1 Meiji Civil Code

[Ty
B ek e

Sumber: ndl.go.jp

Munculnya sistem IE yang terpengaruh dari perubahan-perubahan

tersebut membuat peran antara anggota keluarga pria dan wanita dalam



29

sebuah keluarga bersifat kaku. Suami yang sebelumnya turut serta dalam
membantu istri dalam hal mengurus anak dan hal rumah tangga pun hilang.
Pihak pria dalam keluarga berperan dan turut serta dalam hal yang
bersangkutan dengan politik dan ekonomi negara, sementara wanita hanya

perlu fokus dalam pekerjaan rumah dan anak.

Munculnya perubahan dan peraturan dari pemerintah ini tentu
berpengaruh pada peran ayah dalam masyarakat Jepang, namun perubahan
tersebut tidak terjadi dalam waktu singkat. Pada awal zaman Meiji, ayah
masih berhubungan dan turun tangan langsung dalam mengasuh dan
mendidik anak. Munculnya sistem IE juga membuat ayah masih berhubungan
langsung dengan anggota keluarganya yang lain. Ayah juga masih berperan
sebagai sosok yang mengajari anak mengenai keluarganya terlebih jika ayah
merupakan kachou dalam IE dan mempersiapkan anaknya untuk menjadi

kachou selanjutnya.

Seiring berjalannya waktu, proses modernisasi Jepang juga berjalan.
Banyaknya pengaruh dan pelajaran yang didapat dari utusan yang dikirim ke
negara Barat mulai terlihat bentuknya dalam masyarakat. Pemerintah Jepang
kemudian memutuskan untuk mendirikan sekolah-sekolah untuk anak-anak
dan mengarahkan masyarakatnya untuk menyekolahkan anaknya. Usaha ini
dilakukan untuk mempersiapkan generasi selanjutnya untuk membantu
pemerintah dalam usaha mengejar ketertinggalan negara Jepang dari bangsa

Barat.
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Munculnya sekolah-sekolah ini tentu membantu dalam hal penyetaraan
dan mengontrol edukasi dalam masyarakat Jepang. Lain sisi, hal ini juga
membuat peran ayah sebagai pengajar utama tergantikan oleh sekolah formal.
Kendati demikian, peran ayah dalam mendidik anak bukan berarti hilang
sama sekali. Ayah masih dapat mengajarkan anak mengenai hal lain yang
tidak diajarkan sekolah pada saat itu sehingga ayah masih memiliki peran

dalam mendidik anak.

Peran ayah dalam mengasuh dan mendidik anak perlahan mulai
menghilang ketika pemerintah Jepang memperkenalkan konsep [ ZEEFRk
( ryousai kenbo ) di tengah masyarakat Jepang . B2 & ( ryousai kenbo)
yang memiliki arti “istri yang baik, ibu yang bijaksana” digunakan sebagai
model ideal peran seorang wanita dalam keluarganya. Ryousai kenbo tersusun
dari kanji 2 (ryou) yang berarti baik, Z%( sai ) yang berarti istri, & ( ken )
yang berarti bijak, dan (bo) yang berarti ibu. Ryousai kenbo merupakan
konsep keibuan yang terinspirasi dari bangsa Barat. Konsep tersebut

kemudian dibawa kembali oleh para anggota ekspedisi yang kemudian

disesuaikan kembali di Jepang.

Munculnya konsep tersebut seakan menghalangi ayah untuk terlibat
dalam mengasuh dan mendidik anak. Ayah tetap memiliki perannya dalam
mengasuh anak namun terbatas. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa
mengasuh anak adalah tugas dan kebahagian dari kehidupan ibu. Ketika anak

masih balita, anak sepenuhnya diasuh oleh sang ibu. Ketika anak sudah cukup
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umur untuk mengerti dan mempelajari suatu hal, ayah mulai masuk dalam
membentuk karakter anak. Ayah dianggap tidak perlu mengurus pekerjaan
rumah dikarenakan ayah mempunyai urusan yang lebih penting di luar rumah

untuk diselesaikan.

Menuju pertengahan zaman Meiji, peran ayah dalam urusan mengasuh
anak mulai menipis seiring dengan berjalannya waktu. Pemerintah Jepang

pada saat itu mengeluarkan slogan I & [E 5 It | (fukoku kyouhei) yang

berarti “perkaya negara, perkuat militer”. Munculnya slogan ini dikarenakan
pemerintah Jepang merasa perlunya menjaga kedaulatan negara Jepang dari
banyaknya pengaruh bangsa Barat yang mulai masuk ke dalam negara Jepang
dan kemungkinan invasi yang akan dilakukan oleh negara lain. Untuk
mengatasi hal tersebut, pemerintah kemudian mengarahkan kaum pria untuk
membantu negara dengan turun dalam usaha membantu negara dan kaum
wanita untuk mengurus rumah tangga dan mendidik anak yang diharapkan

dapat menjadi generasi penerus yang berkualitas.

Pada masa ini juga, pola didik anak g4 24K} (genpu jibo) kembali.
Peran ayah dalam mendidik anak kemudian kembali menjadi sosok yang
keras sementara ibu menjadi sosok yang lemah lembut. Kata-kata seperti
kaminari oyaji (ayah petir) dan ganko oyaji (ayah yang keras) sering
digunakan untuk mendeskripsikan seperti apa ayah ketika mendidik anak

pada masa itu.
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Memasuki masa dimana Jepang ikut serta dalam perang, peran ayah
dalam keluarga Jepang semakin menurun. Pada saat itu, kaum pria diwajibkan
oleh pemerintah Jepang untuk ikut menjadi prajurit/tentara bagi Jepang,
sementara kaum wanita dan anak-anak diberi tugas untuk menjadi pekerja di
pabrik-pabrik dalam sektor makanan, tekstil hingga barang yang dibutuhkan
untuk kelangsungan perang. Ayah yang diharuskan untuk ikut dalam perang
akhirnya membuat peran ayah untuk mendisiplinkan anak kemudian

berpindah tangan kepada sang ibu.

3.1.1.3 Peran Ayah dalam Keluarga Pasca Perang Dunia 11

Pertengahan zaman Showa menjadi akhir dari keikutsertaan Jepang dalam
perang yang berakhir dengan kekalahan Jepang yang menyatakan bahwa
negara Jepang menyerah kepada Amerika. Pemerintah Jepang kemudian
berusaha untuk membangun kembali negaranya pasca perang dengan bantuan
dari negara Amerika. Pembangunan kembali negara Jepang pada saat itu
diarahkan oleh Douglas MacArthur yang berhasil meyakinkan masyarakat
Jepang untuk membangun kembali negara mereka dam mendapatkan kembali

harga diri negara mereka.

Amerika pada saat itu memiliki gambaran dan rencana untuk negara
Jepang ketika mereka sedang membangun kembali negara Jepang. Rencana
tersebut memengaruhi berbagai aspek dalam negara Jepang seperti konsep
konfusianisme yang digantikan dengan ideologi demokrasi bergaya Amerika.

Munculnya ideologi demokrasi ini kemudian memunculkan perubahan dalam
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kehidupan bermasyarakat di Jepang seperti munculnya hukum mengenai hak
masyarakat dan hak asasi manusia. Hal ini kemudian berlanjut kepada

munculnya kesetaraan antara pria dan wanita.

Jepang juga mengalami kemajuan ekonomi pada masa ini. Zaibatsu
yang berubah menjadi Keiretsu mulai berjalan kembali. Munculnya keiretsu
ini kemudian berdampak pada sektor ekonomi dan berkembangnya sektor
industri dalam industri Jepang. Perusahaan mulai banyak menciptakan barang
dan memproduksi barang dengan inovasi yang baru. Barang-barang tersebut
kemudian diekspor oleh Jepang dan mendapat respon yang bagus dari

masyarakat dunia sehingga meningkatkan pendapatan negara Jepang.

Perubahan sosial tersebut turut memengaruhi perubahan sistem dalam
keluarga Jepang. Sistem IE dihapuskan dan digantikan dengan sistem
keluarga nuklir yang mana keluarga inti menjadi hanya beranggotakan dua
generasi saja, yaitu ayah, ibu dan anak-anaknya. Salah satu penyebab dari
perubahan sistem keluarga ini adalah besarnya angka urbanisasi dikarenakan
perkembangan industrialisasi di Jepang. Pria yang tadinya diarahkan kepada
kekuatan militer diarahkan ke sektor industri sementara itu wanita kembali
‘ditarik’ dari pekerjaannya untuk kembali fokus ke pekerjaan domestik.
Sehingga dari sinilah muncul anggapan bahwa ayah bekerja diluar sementara

ibu mengurus tangga.

Kegiatan pengasuhan anak dalam keluarga Jepang tidak mengalami

banyak perubahan dengan Jepang sebelum perang. Perubahan yang terlihat
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adalah semenjak munculnya urbanisasi dan sistem keluarga yang berubah
menjadi keluarga inti, ayah dan ibu sulit bahkan tidak dapat mendapat
bantuan dalam pengasuhan anak karena tempat tinggal yang berjauhan
dengan keluarga lain. Hal ini membuat peran ayah dan ibu terbagi dengan ibu
berperan menjadi pengasuh utama anak sementara ayah berperan sebagai

pencari nafkah utama untuk keluarganya.

Mitos ‘Sansaiji shiwa’, mitos yang mengatakan bahwa ibu harus
mengasuh anak secara penuh sampai anak menginjak umur tiga tahun,
muncul di tengah masyarakat Jepang. Mitos ini muncul dikarenakan adanya
pengaruh dari penelitian psikolog Dr. John Bowlby yang berasal dari Inggris.
Dalam penelitiannya, beliau mengatakan anak harus dibesarkan dengan
merasakan kasih sayang dan membangun hubungan yang baik dengan ibunya
(atau ibu asuh). Tidak adanya kasih sayang dalam pertumbuhan sang anak
akan memengaruhi kehidupan dan keadaan mental dari anak pada masa

mendatang.

Istilah seperti ‘kyoiku mama’ diberikan kepada para ibu yang berfokus
pada tumbuh kembang dan pendidikan anaknya. Seorang ibu bisa dinilai baik
atau buruknya melalui bagaimana anak dan keluarga terlihat di masyarakat.
Jika anak bersikap baik, memiliki tingkat kepintaran yang tinggi, sehat, dan
dapat bersosialisasi dengan baik, maka ibu dari anak tersebut dapat dinilai
sebagai ibu sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Jika sebaliknya, maka

ibu dinilai tidak menjalankan tugasnya dengan baik.
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Besarnya tuntutan kepada ibu dalam hal mengasuh anak di Jepang dapat

dilihat dari buku yang berjudul ‘Japan: The Children Society? The crisis of

motherhood’ dari sosiologis Prancis, Muriel Joviet. Beliau ‘merekap’ hal

tersebut sebagai berikut:

Terjemahan:

The ten commandments of the good mother
1. Thou shalt bond with thy foetus (taiky6)
2. Thou shalt lovingly develop thy foetus’ 1Q
3. Thou shalt give birth in pain

4. Thou shalt strive for oneness with thy baby, night and
day

5. Thou shalt breast-feed thy child day and night for a
whole year

6. Thou shalt prepare thy child’s food lovingly
7. Thou shall wash thy baby’s nappies thyself
8. Thou shalt shower thy child with boundless selflessness
9. Thou shalt tirelessly seek to rouse thy maternal instinct

10. Thou shalt abandon all professional activity for (at
least) five years

Sepuluh perintah untuk menjadi ibu yang baik

1. Engkau harus terikat dengan janinmu (taikyo).
2. Engkau harus mengembangkan 1Q janinmu dengan

penuh kasih sayang

3. Engkau harus melahirkan dalam kesakitan
4. Engkau harus berusaha untuk menyatu dengan bayimu,

siang dan malam

5. Engkau harus menyusui anakmu siang dan malam

selama setahun penuh

6. Engkau harus menyiapkan makanan anakmu dengan

penuh kasih sayang

7. Engkau harus mencuci popok anakmu sendiri
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8. Engkau akan menghujani anakmu dengan tanpa pamrih
yang tak terbatas
9. Engkau harus tanpa lelah berusaha membangkitkan
naluri keibuanmu
10. Engkau harus meninggalkan semua aktivitas
profesional selama (setidaknya) lima tahun
Melihat dari banyaknya tuntutan yang diberikan kepada sang ibu dalam hal

mengasuh anak ini membuat Jepang akhirnya terkenal dalam ‘memproduksi’

ibu yang baik dalam keluarga.

Berlainan dengan ibu, pada sisi ayah muncul istilah JEEAF

(daikokubashira) yang memiliki arti literal “pilar utama”. Istilah ini
digunakan untuk mengatakan bahwa ayah merupakan pilar utama dalam
keluarga yang bertugas untuk bekerja guna menafkahi keluarga. Pada masa
ini, pemerintah mengajak kaum pria untuk membantu pemerintah dalam
perbaikan ekonomi demi memperbaiki negara. Banyak kaum pria yang
bekerja menjadi pegawai kantor pada masa ini sehingga muncul juga istilah

#Z Y —- > (sarariiman).

Jam kerja pegawai Jepang pada masa ini terbilang cukup panjang yang
mengakibatkan ayah tidak mempunyai banyak waktu dengan keluarganya.
Ayah harus bekerja dengan jam kerja yang panjang dan dituntut untuk
mendedikasikan dirinya untuk kepentingan perusahaan dan membantu
pemerintah dalam mencapai tujuan negara. Jam kerja yang panjang ini tentu

berpengaruh pada interaksi ayah dan keluarganya.
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Peran ayah yang sebelumnya menjadi sosok yang mengajari dan
mendisiplinkan anak pun kemudian digantikan oleh sang ibu. Peran ayah
dalam mengasuh anak pada masa ini sekadar bermain dengan anak ketika hari
libur, selain itu ayah bekerja dan bersosialisasi dengan rekan kerjanya. Sosok
ayah yang awalnya tegas pada masa sebelum perang kemudian berubah
perlahan menjadi sosok ayah yang bisa menjadi teman untuk anaknya,

sementara ibu kini berubah menjadi sosok yang tegas.

Dua istilah tersebut dibuat sebagai gambaran pria dan wanita yang ideal
bagi masyarakat Jepang pada masa tersebut. Kaum pria yang ideal pada saat
itu merupakan pria yang mau bekerja keras sebagai penopang utama
keluarganya. Pria yang ideal juga mau berkorban untuk keluarganya dan
mendedikasikan dirinya untuk negara. Lain sisi, kaum wanita yang ideal
adalah wanita yang memiliki sifat keibuan yang baik dan bijaksana. Kaum
wanita yang ideal adalah mereka yang fokus mengasuh dan mendidik anak

serta mengerjakan pekerjaan rumah mereka dengan baik.

Kedua konsep mengenai ayah yang baik dan ibu yang baik ini
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan Jepang menuju bangsa yang
modern pada masa tersebut. Kaum pria fokus dalam membantu pemerintah
Jepang dalam menumbuhkan tingkat kesejahteraan negara sementara kaum
wanita yang fokus dalam mendidik anak yang nantinya akan menjadi generasi
penerus bangsa dan mengurus rumah. Hal ini terbukti dengan cepatnya

pertumbuhan negara Jepang dalam waktu yang relatif singkat.
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Lain sisi dari munculnya kedua konsep mengenai ayah dan ibu ini
menimbulkan stereotip yang kemudian berpengaruh terhadap peran gender
dalam keluarga di Jepang. Masyarakat menganggap bahwa ibu memenuhi
perannya dalam keluarga ketika sang ibu mengurus keluarganya dan
mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan baik. lbu juga dituntut untuk
berperan penuh dalam mengurus, mengasuh dan membimbing anak. Di sisi
lain, ayah dianggap sudah memenuhi perannya dalam keluarga jika sang ayah

sudah memberikan nafkah kepada keluarga.

Sebagai ganti dari kesibukannya bekerja, ayah berubah menjadi sosok
yang memanjakan sang anak. Sosok ibu kemudian berubah menjadi tegas
dalam mendidik anak. ‘Genpu Jibo’ yang sebelumnya menggambarkan
bahwa ayah adalah sosok yang tegas dan ibu adalah sosok yang penuh kasih
sayang kemudian berubah menjadi ‘Jipu Genbo’, dimana ibu menjadi sosok

yang tegas sementara ayah menjadi sosok yang penuh kasih sayang.

Seiring berjalannya waktu, jepang memasuki masa ‘Economy Miracle’
dikarenakan pertumbuhan ekonominya yang pada saat itu bertumbuh dengan
pesat. Memasuki masa ini, sosok ayah dalam keluarganya semakin lama
semakin tidak terlihat. Frekuensi ayah berinteraksi dengan keluarganya pun
berkurang. Kaum pria pada masa ini dituntut untuk mendahulukan
kepentingan perusahaan daripada keluarganya. Kebijakan perusahaan yang
terlalu menuntut karyawannya juga tidak membantu ayah dalam memenubhi

perannya dalam keluarga. Ayah yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya
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membuat sang ayah tidak mempunyai waktu ataupun tenaga untuk

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anaknya ketika ia berada di rumah.

Sosok ayah hanya terlihat pada saat pagi hari ketika sarapan, malam
hari ketika makan malam, hingga bahkan tidak terlihat sama sekali di rumah.
Ayah yang hampir tidak pernah ada di rumah membuat hubungan antara ayah
dan anak hampir tidak ada selain dari pada hubungan darah. Pekerjaan ayah
yang kadang juga mengharuskan ayah untuk bekerja di prefektur lain -baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang— juga membuat ayah hanya
bisa pulang pada hari-hari tertentu. Hal ini kemudian membuat ibu menjadi
satu-satunya figur orang tua di rumah. Ayah yang jarang ada di rumah pada
masa ini memunculkan ungkapan ‘selama suami sehat, tidak masalah tidak

ada di rumah’ (teishu wa joubu de rusu ga ii).

Kurangnya komunikasi dengan sang ayah juga membuat anak
terkadang tidak nyaman ketika ayahnya berada di rumah bahkan tidak
menghiraukan ayahnya sendiri. Ikatan emosional yang tidak terbangun antara
ayah dengan keluarganya mengakibatan sosok ayah menjadi terkesan dingin
dan jauh. Seiring dengan berjalannya waktu, ayah berubah perlahan menjadi
orang asing yang datang ke rumah hanya untuk makan dan beristirahat,
setelah itu pergi bekerja. Peran ayah dalam keluarganya pun kemudian hanya
menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah. Ayah seperti tidak lagi memiliki
kuasa dalam urusan keluarganya sendiri sementara ibu menjadi sosok yang

dominan dalam pengambilan keputusan sehari-hari.
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Peran ayah yang minim ini berimbas pada psikologi dari sang anak.
Banyak anak, khususnya anak laki-laki, kesulitan membangun relasi dengan
teman dan lingkungannya dikarenakan tidak adanya figur yang membimbing
mereka. Sang anak juga dikhawatirkan nantinya akan meneruskan sifat dari
ayahnya yang jarang di rumah karena pada masa kecil mereka tidak punya
seseorang yang bisa dijadikan contoh dalam membangun hubungan mereka
dengan anak-anaknya sehingga akhirnya ada kemungkinan siklus ini akan

terus berjalan.

Tidak sampai disitu saja, dalam jurnal yang ditulis oleh Hiroshi
Wagatsuma berjudul ‘Some Aspects of the Contemporary Japanese Family:
Once Confucian, Now Fatherless?’, ia membahas mengenai penelitian
mengenai munculnya “fobia sekolah”. Para peneliti psikologi ini mendapati
bahwa sebagian besar anak-anak yang sangat takut untuk mengikuti kegiatan
sekolah datang dari keluarga dengan ayah yang absen dari keluarga atau tidak
berperan penting dalam keluarganya. Anak yang berasal dari keluarga dengan
ayah yang absen dalam pertumbuhan anaknya cenderung mengalami
kesulitan dalam membangun hubungan sosial, pendidikan dan dalam
perencanaan karirnya kelak. Hal ini tentunya akan menimbulkan banyak
masalah sosial yang muncul ditengah masyarakat Jepang seperti perundungan
yang nantinya membuat anak memutuskan untuk tidak keluar sama sekali dari

rumah dikarenakan takut dengan kegiatan bersosialisasi.

Munculnya konsep kyouiku mama yang membuat ibu mempunyai peran

yang dominan terhadap mengurus anak pun juga berpengaruh pada psikologi
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anak. Beban besar yang diberikan kepada ibu dalam mengurus anak tentu
membuat ibu menjadi lebih tegas. Hal ini kemudian diikuti dengan banyaknya
aturan dan larangan yang diberikan kepada anak. Ayah yang absen ditambah
dengan ibu yang otoriter tentu akan berpengaruh kepada psikologi anak yang
nantinya akan memiliki tingkat n-Ach yang lebih rendah. Walaupun anak
memiliki n-Ach yang tinggi, anak akan merasakan tekanan yang tinggi untuk
mencapai harapannya yang nantinya akan berdampak buruk pada keadaan
mentalnya. Hal ini tentu akan berimbas pada meningkatnya masalah sosial

yang terjadi di Jepang.

Peran ayah dalam mengurus urusan rumah tangga dan mengurus anak
di Jepang juga sangat minim yang berimbas pada julukan “masyarakat tanpa
ayah” yang diberikan oleh peneliti negara lain kepada negara Jepang. Ayah
yang selalu sibuk bekerja pada hari kerja dan ikut pada acara sosialisasi bisnis
pada hari libur membuat ayah jarang di rumah. Tak jarang juga hal ini
menyebabkan anak menjadi jarang sampai tidak berinteraksi dengan ayah.
Kurangnya komunikasi antar anggota keluarga ini nantinya menyebabkan

kesenjangan antar keluarga.

Sosok ayah dalam keluarga Jepang kemudian mengalami titik balik
pada waktu Jepang mengalami krisis moneter yang diakibatkan oleh
pecahnya gelembung ekonomi pada tahun 1990-an. Pada tahun ini, banyak
perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja kepada para
karyawan mereka dengan jumlah besar. Banyak juga perusahaan yang

mengganti sistem kepegawaian seumur hidup dengan sistem kerja kontrak.
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Kondisi keuangan Jepang yang saat itu sedang krisis dikarenakan pecahnya
gelembung ekonomi membuat harga barang menaik sehingga membuat ibu
ikut bekerja untuk menolong ayah dalam mencari nafkah. Pada masa ini,
pemerintah juga mengajak kaum wanita untuk bekerja dengan harapan
bertambahnya pekerja dapat membantu dalam memperbaiki keadaan

ekonomi negara.

Ibu yang ikut bekerja membuat ayah tidak lagi menjadi pencari nafkah
satu-satunya di keluarganya sendiri. Banyak keluarga yang mulai memiliki
pendapatan dari dua sumber penghasilan, ayah dan ibu. Hal ini kemudian
membuat ayah dan ibu harus berbagi tugas dalam pekerjaan rumah, terutama
jika mereka memiliki anak. Ayah dan ibu harus mengatur bagaimana mereka
bisa mengatur keseimbangan antara bekerja dan mengurus rumah tangga
mereka, walaupun pada masa ini ibu masih berperan besar dalam mengasuh

anak.

Ayah mulai diharapkan untuk lebih banyak mengambil peran dalam
mengurus rumah tangga ketika muncul fenomena ikumen. Munculnya
fenomena ikumen yang mulai berkembang pada tahun 2007 melahirkan
banyak komunitas di Jepang yang mempromosikan agar para ayah ikut serta
dalam hal urusan rumah tangga dan membesarkan anak. Ikumen berasal dari

kata & /295 (ikuji suru) yang berarti mengasuh anak dan * >(men) yang

berasal dari kata bahasa inggris “men” yang berarti pria. Ikumen merupakan
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istilah yang digunakan untuk menyebut kaum pria yang turut serta dalam

kegiatan mengasuh anak.

3.1.2 Peran Ayah dalam Keluarga Modern Jepang
Gerakan untuk mempromosikan peran ayah dalam mengasuh anak ini
sebenarnya sudah bisa dilihat pada tahun 1970-an. Hal ini disebabkan adanya
perubahan generasi yang mulai berusaha untuk menyeimbangkan kehidupan
pribadi dengan pekerjaan, mulai banyaknya kaum wanita yang memutuskan
untuk meniti karier, keadaan ekonomi Jepang yang stagnan dan menurunnya
angka kelahiran di Jepang. Memasuki tahun 1990, banyak organisasi non-profit
yang bergerak untuk mempromosikan untuk ayah kembali lebih aktif dalam

mengurus rumah tangga, terutama dalam mengasuh anak.

Kegiatan untuk mempromosikan ayah yang lebih aktif dengan keluarganya
ini disebabkan oleh adanya pertanyaan di masyarakat Jepang mengenai dimana
peran ayah dalam keluarganya. Absennya ayah dari keluarga ini kemudian
diyakini sebagai sumber sejumlah masalah di Jepang seperti menurunnya angka
lahir dan pernikahan di Jepang, meningkatnya angka perundungan, kriminalitas

dan bunuh diri yang dilakukan oleh anak remaja.

Munculnya ikumen ini diharapkan dapat memecahkan paham maskulinitas
tradisional mengenai sarariiman yang sudah lama ada di tengah masyarakat
Jepang. Paham ini menganggap bahwa kaum pria yang ideal adalah mereka yang
mau tunduk dan mengorbankan dirinya untuk kepentingan perusahaannya.

Fenomena ikumen ini mencoba untuk memecah stereotip mengenai sarariiman
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dengan gambaran ayah yang menjadi karyawan tidak harus selalu bekerja. Ayah
juga bisa mengambil keputusan untuk menghabiskan waktu yang lebih banyak
dengan anaknya dan mencoba untuk mencari keseimbangan antara pekerjaan

dan keluarga.

Berbagai media baik dalam bentuk cetak maupun digital pun turut serta
mempromosikan gerakan tersebut dan mengajak para ayah untuk lebih banyak
berperan dalam proses tumbuh kembang anak. Munculnya cerita, drama, lagu
bahkan informasi mengenai pentingnya peran ayah disiarkan dengan harapan
ayah bisa mempertimbangkan untuk turut serta dalam mengasuh anak. Beberapa
media pun “menyindir” para ayah yang jarang ada di rumah dengan mengangkat
diskusi mengenai hal tersebut, seperti “Ayah yang absen”, “Ayah bukanlah

anggota keluarga, melainkan budak korporat”.

Kementerian Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan
Jepang pun juga turut serta dalam mempromosikan untuk para ayah mengambil
cuti mengasuh anak agar para ayah juga merasakan sukacita dalam mengasuh
anak. Kementerian pun juga mengadakan kampanye mengenai ikumen dengan
menggandeng beberapa artis terkenal untuk mengkampanyekan hal tersebut.
Kampanye tersebut berisi iklan, lagu dan acara televisi yang mempromosikan

ikumen.

Kampanye tersebut juga terdapat poster dengan pernyataan ‘“kosodate
shinai otoko wo chichi to wa yobarenai” yang jika diterjemahkan menjadi

“seorang pria yang tidak membesarkan anak-anaknya tidak bisa disebut sebagai
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ayah.”. Ungkapan ini kemudian menjadi topik pembicaraan di masyarakat
Jepang dengan berbagai respon, dari yang mendukung hingga mengkritik

pemerintahan.

Gambar 3.2. Poster yang disebarkan dalam kampanye ikumen

sumber: twitter.com/doctor_nw

Selain dari kampanye yang diadakan oleh Kementrian Kesehatan,
Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan Jepang, ada pula program pemerintah yang
memberikan cuti melahirkan dan mengasuh anak dengan gaji penuh kepada
pekerja hingga 12 (dua belas) bulan. Hal ini dilakukan oleh pemerintah untuk
mendorong minat para ayah untuk mengambil cuti dan membantu sang istri
dalam mengurus anak pada saat anak baru lahir. Walaupun begitu, masih banyak

ayah yang memilih untuk tidak mengambil cutinya dikarenakan berbagai hal.

Perubahan peran ayah dalam keluarga Jepang dari “ayah yang jarang di
rumah” ke “ayah siaga” dapat dilihat pada tahun 1980-1990. Hal ini dikarenakan
adanya perubahan pola pikir pada ayah dalam generasi baru mengenai tujuan

hidup (ikigai) merekamasukan teori modernisasi. Para ayah pada generasi
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sebelumnya menganggap bahwa tujuan hidup mereka adalah untuk bekerja dan
mendedikasikan seluruh hidup mereka untuk keluarga mereka. Disisi lain, pada
ayah generasi baru ini menganggap bahwa kehidupan mereka tidak hanya untuk
bekerja dan berusaha untuk mengembalikan keseimbangan antara bekerja dan

keluarga dalam kehidupan mereka.

Memasuki tahun 2000, para pria muda yang berkeluarga mulai ikut serta
dalam urusan pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak. Para ayah tersebut
juga mulai memprioritaskan keluarga dan tidak terlalu terpaku pada
pekerjaannya. Banyak ayah yang mulai terlibat dalam proses pertumbuhan
anaknya seperti mengganti popok anak, menemani anak belajar dan bermain dan
membantu sang ibu dalam pekerjaan rumah. Beberapa diantara mereka pun ada
yang memilih untuk menjadi suami rumah tangga atau ayah yang mengurus

pekerjaan rumah tangga dan anak secara penuh waktu.

Jumlah ayah yang kemudian beralih cara pandang mereka sebagai ayah dari
yang jauh dari keluarga menjadi lebih dekat pun kemudian meningkat.
Walaupun begitu, jumlah peningkatannya tidak terlalu tinggi dikarenakan masih
kuatnya konsepsi ayah tradisional di tengah masyarakat Jepang. Guna
menampung dan mempromosikan mengenai ikumen, munculah organisasi
nonprofit mengenai ikumen yang didirikan oleh ayah yang sudah menjadi
ikumen seperti organisasi Fathering Japan yang didirikan oleh Tetsuya Ando

pada tahun 2006.
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Pemerintah Jepang kemudian ikut turun tangan dalam perkembangan
fenomena ikumen dengan mengeluarkan program kerja bernama Ikumen Project.
Ikumen Project adalah program resmi yang diluncurkan oleh Kementerian
Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan Jepang pada tahun 2010.
Program ini diluncurkan dengan harapan untuk mempromosikan peran serta
ayah untuk ikut serta terlibat dalam urusan mengurus rumah tangga serta

mengasuh anak.

Program Ikumen Project memiliki tujuan untuk menciptakan keadaan kerja
yang mendukung ayah untuk mengambil cuti mengasuh anak,
menginformasikan hak ayah untuk mengambil cuti mengasuh anak dan
mewajibkan perusahaan untuk mengizinkan ayah yang ingin mengambil cuti
mengasuh anak. Munculnya lkumen Project ini juga secara tidak langsung
mendukung para pekerja untuk melaksanakan pembagian waktu kerja dan

keluarga yang seimbang dan sehat dalam kehidupan mereka.

Pemerintah Jepang juga membuat situs dan akun sosial media resmi untuk
mempromosikan Ikumen Project dengan tujuan untuk mempermudah
masyarakat yang ingin mengikuti perkembangan ikumen. Situs resmi Ikumen
Project yang bisa diakses bebas oleh masyarakat umum ini juga berisi data,
berita dan dokumentasi mengenai program yang dijalankan dalam Ilkumen
Project. Berikut adalah gambar dari laman situs resmi dan akun sosial media

resmi Ikumen Project.
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Gambar 3.3. Logo Ikumen Project
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Gambar 3.4. Laman resmi Ikumen Project
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Gambar 3.5. Akun sosial media Twitter resmi Ikumen Project
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Sumber: twitter.com/ikumen_project

Program kerja dari lkumen Project dalam usaha mempromosikan ayah

untuk ikut dalam hal mengasuh anak pun beragam. Hal tersebut meliputi
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menyebarkan poster, mengadakan lomba bagi para ayah yang menjadi ikumen,
menerbitkan buku sebagai panduan dan pelatihan kepada para ayah yang ingin
mulai ikut serta dalam mengasuh anak, hingga seminar untuk mempromosikan
ayah untuk mengambil cuti mengasuh anak baik secara daring maupun luring

yang terbuka untuk umum.

Seminar yang diadakan oleh Ikumen Project pun banyak mengundang ahli
dan anggota dari organisasi non-profit yang mendukung ayah untuk lebih aktif
dalam keluarganya. Seminar ini tidak hanya ditujukan kepada para pria yang
sudah berkeluarga, namun juga kepada mereka yang masih muda dan memiliki
keinginan untuk berkeluarga. Seminar ini membahas mengenai pentingnya
peran ayah dalam keluarga, mengajak ayah untuk berani mengambil cuti
mengasuh anak hingga pelatihan untuk ayah atau para calon ayah yang ingin

menjadi ikumen.

Gambar 3.6. Poster untuk mengajak ayah mengambil cuti melahirkan
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Gambar 3.7. Simposium mendukung ayah untuk mengambil cuti melahirkan

Sumber: ikumen-project.mhlw.go.jp

Ikumen Project juga mengadakan lomba berpidato bertemakan ikumen yang
dapat diikuti oleh para ayah yang menjadi ikumen di Jepang. Pada lomba ini,
ayah berpidato mengenai bagaimana pengalaman mereka ketika mereka
memutuskan untuk membantu pekerjaan rumah dan mengasuh anak, pentingnya
peran ayah dalam keluarga, mengajak para ayah untuk mengambil Cuti
mengasuh anak, mengutamakan keluarga mereka hingga harapan mereka kepada
para ayah ke depannya. Pemenang dari pidato ini kemudian dinobatkan menjadi

‘Bintang Ikumen’ (Ikumen no Hoshi) untuk tahun tersebut.

Gambar 3.8. Pemenang Lomba Pidato Ikumen 2021, Daisuke Ito, dengan para juri
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Sumber: ikumen-project.mhlw.go.jp
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Seiring dengan berjalannya waktu, fenomena ikumen semakin terkenal di

antara masyarakat Jepang. Banyaknya drama, lagu, manga hingga anime

mengenai ikumen juga secara tidak langsung menambah popularitas ikumen di

tengah masyarakat Jepang. Banyak ayah yang mulai memutuskan untuk lebih

aktif dalam aktivitas rumah tangganya dengan berbagai sebab.

Beberapa penyebab ayah memutuskan untuk lebih aktif antara lain

pengalaman masa kecil mereka dengan ayah mereka, perubahan pola pikir pada

generasi baru, keluarga yang tidak mendapat bantuan dalam mengasuh anak,

ingin membantu istri mereka hingga ingin menghabiskan waktu dengan anak dan

menjadi ayah yang baik dalam keluarga. Hal ini diperkuat oleh para responden

survei diperoleh berdasarkan jawaban para responden survei yang dilakukan

penulis:

Terjemahan:

Q7: FUEE L L 5 ERDEFIHITRA TT D ?

AL: DD H0 5 DIKBROAFHIZN S & FHIZH
PERNEN I F—ZIDL F5IZ0o T, FH
ITEEIC & o THTL D D ERE L7205

A2: BT DV — P BHED ST 6L D, F
ey HETFETLRINE VTR

Q7: ITkuji o shiyou to kimeta riyii wa nandesu ka?

Al: (1 Yosho-ki kara no taiken (2) kaisha ni iru to, ikuji
ni kakawaranai koto ga sutétasu no yo ni natte ita. Sore
wa boku ni totte naniyori mo kakko warui to kanjitakara

A2: ryoshin no sapoto ga amari uke rarenai tame. Mata,
jitaku de kosodate shinaito ikenai tame.

Q7: Apa alasan yang menyebabkan anda
memutuskan untuk ikut mengurus anak anda?

Al: (1) Pengalaman saya ketika saya anak-anak (2) Ketika
saya bekerja, (ayah) tidak ikut dalam mengurus rumah
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tangga menjadi sebuah simbol status yang melekat pada
ayah. Saya merasa hal itu tidak keren dibandingkan
dengan hal yang lain.

A2: Karena saya tidak mendapat bantuan/dukungan dari
orang tua saya. Dan lagi, saya harus mengasuh anak saya
di rumah saya sendiri.

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan tentang alasan mengapa memilih
menjadi ikumen (Q7), dapat diketahui bahwa pada responden pertama (Al)
adanya pergeseran pola pikir dari ayah yang hanya menjadi pencari nafkah
keluarga menjadi ayah yang berperan aktif di dalam keluarganya. Responden
pertama (Al) merasakan bahwa status simbol ayah tidak harus ikut dalam
mengasuh anak itu tidak keren. Perubahan anggapan tersebut juga terjadi dalam
masyarakat Jepang. Stereotipe mengenai ‘ayah seharusnya bekerja di luar, ibu
seharusnya mengurus rumah tangga’ perlahan mulai berubah. Hal ini dapat
terlihat dari grafik yang diambil laman resmi Kantor Kabinet Biro Kesetaraan

Gender di Jepang.

Grafik 3.1. Perubahan Sikap terhadap Gagasan mengenai ‘Suami Seharusnya

Bekerja di Luar, Istri Seharusnya Mengurus Rumah Tangga’ (Wanita)

* Setuju  * Jika harus memilih. setuju Tidak tabu  * Jika harus memilih, tidak setuju  * Tidak setuju
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Grafik 3.2. Perubahan Sikap Terhadap Gagasan Mengenai‘Suami Seharusnya

Bekerja di Luar, Istri Seharusnya Mengurus Rumah Tangga’(Pria)

* Setuju  * Jika harus memilih, setuju  © Tidak tahu  * Jika harus memilih, tidak setuju = Tidak setuju

Sumber: gender.go.jp

Terlihat dari grafik 1 dan grafik 2, pendapat masyarakat mengenai ‘ayah
seharusnya bekerja di luar, ibu seharusnya mengurus rumah tangga’ mulai
berubah dengan mulai banyaknya angka responden yang mengatakan cenderung
tidak setuju dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Perubahan yang
signifikan dapat dilihat pada tahun 2002 dengan 51,1% dari responden wanita
dan 42,1% dari responden pria yang mengatakan tidak setuju dengan pernyataan
tersebut. Angka tersebut sempat mengalami penurunan pada tahun 2012, namun
kemudian berangsur-angsur naik kembali pada tahun 2014 hingga tahun 2019.
Data dari grafik 3.1 dan grafik 3.2 di atas diperkuat oleh responden survei yang

penulis lakukan terhadap gagasan serupa (Q2).

Q2: [ /I Tl & FE|IFfE 7 TS5 & THS)
SHIEONTIE, EDL S ICEEZ TT 0?2
AL: 2 AL

A2: HTEH R
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Q2: "Otto wa soto de hataraki tsuma wa katei o
mamorubekidearu’

kore ni tsuite wa, dono yo ni o kangaedesu ka?
Al: Mattaku kyokan dekinai

A2: Gyaku demo yoi

Terjemahan: Q2: “Ayah seharusnya bekerja diluar, ibu
seharusnya mengurus rumah”
apa pendapat anda mengenai pernyataan tersebut?
Al: Saya sama sekali tidak bisa berempati dengan
pernyataan tersebut
A2: Kebalikan pun tidak masalah.

Perubahan terhadap pernyataan ini tentu menunjukan bahwa adanya
pergeseran peran ayah di masyarakat Jepang dari hanya sebagai pencari nafkah
menjadi seorang ayah yang ikut serta dalam mengurus rumah tangganya. Ayah
kini ikut berperan dalam pekerjaan rumah (membersihkan rumah, mencuci,
memasak, berbelanja), mengasuh anak (bermain dengan anak, membantu anak
belajar dan mengerjakan tugas, memandikan anak) dan bahkan menemani
istrinya untuk melakukan pemeriksaan kehamilan ke dokter dan ketika istrinya

dalam proses melahirkan.

Waktu yang dihabiskan ayah dalam melakukan pekerjaan rumah dan
mengurus anak pun bertambah setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari grafik

yang diambil pada laman resmi Ikumen Project
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Grafik 3.3. Jumlah Waktu yang Dihabiskan Ayah dalam Melakukan Pekerjaan

Rumah dan Mengasuh anak per hari

Tahun
1996 38

2001 48

2006 60

2011 67
2016 83

2020 150

0] 50 100 150 menit

Sumber: ikumen-project.mhlw.go.jp

Grafik tersebut menunjukan adanya peningkatan jumlah waktu yang
dihabiskan ayah dalam kegiatan mengurus rumah tangga dan mengurus anak per
harinya. Jumlah waktu ayah dalam kegiatan mengurus rumah dan mengasuh
anak per tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 150 menit per hari dari 83
menit per hari pada tahun 2016. Pertambahan jumlah waktu ini cukup besar jika
dibandingkan dengan tahun tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan mulai

banyak ayah yang melibatkan dirinya dalam keluarganya.

Pembagian pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak dalam setiap
keluarga pun berbeda-beda tergantung keluarga. Ada yang membagi jadwal
menyesuaikan jadwal pekerjaan antara suami dan istri, ada yang membagi sesuai

dengan kemampuan dan ada yang fleksibel tergantung situasi dan kondisi dari
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keluarga dan pekerjaan mereka. Pembagian tugas antara ayah dan ibu ini dapat

menjadi contoh bagi anak yang diharapkan akan memotivasi dan mematahkan

pandangan peran gender tradisional di tengah masyarakat Jepang. Jawaban

responden dari pertanyaan mengenai pembagian pekerjaan antara mereka

dengan istrinya dapat menggambarkan pembagian pekerjaan dalam keluarga

mereka dan bagaimana mereka menyeimbangkan waktu mereka untuk bekerja

dan keluarga.

Q8: AIALDFKHEDRFZINTE I LET ) ?

Al: BICDT 220 TINVB BN TINEEF L
T B, O TE XL, BRI H 2D 5 7578
BT ZZED LI FE T & 125

A2: (RS NP5

Q9: WHE L THIALDFHFEDIZIZTE I LE
T 0 ?

AL: A2 ADBELATHOSEZ B TOIES, K
FICFHE o THAEA THOS D TIE2 DN EHS T
WS QFEPEZ THNFK I o TZ bhS L 5I2id
KEONTTS

A2: BIDER 227520 FEA TLE

QIO: /1 HF & FKIED L D= DIZ, EDL 5 R T HKE
LTHWET»?

AL: BBQTIE X7 FITHIRTIC H E T,
FEIHG 72N> 7 7 & E L TR < QHIMNIEFL D
FIEDEDICAESZ TS FE BRI, HTE
ERES LT EEL TS

A2: 2 5 HD, 2 SHIEIZTT N TEHT 5

Q8: Okusan to no Kaji no yakuwari buntan wa do shimasu
ka?

Al: Tokuni kimezu, suiteiru ho ga suite iru koto o shite iru.
Shiiteieba, ryori ya soji wa jibun no kata ga tokuide, tsuma
no kata ga jimu tetsudzuki ga tokui
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A2: dekiru hito ga yaru

0Q9: Ryoshin to shite okusan to no kodomo o sodatsu ni wa
do shimasu ka?

Al: (2)futari ga tanoshinde iru sugata o misete iketara,
mirai ni kibo o motte ayunde iku node wanai ka to omotte
iru (2)tsuma ga egao de wagaya ni kaette ko rareru yé ni
wa ki o0 tsukete iru

A2: shitsumon no ito ga wakarimasendeshita

Q10:Shigoto to katei no ryoritsu no tame ni, do no yona
kufit o shite imasu ka?

Al:(2) Taishoku (2)yotei sa reta shigoto wa kigen mae ni
sumasete, jikan-tekina baffa o yai shite oku (3) jibun wa
shigoto yori katei no tame ni ikite iru koto o
wasurenakereba, onozuto sentaku o ayamaru koto wa nai
to kangaete iru

A2: tsukaeru mono, tsukaeru seido wa subete katsuyo suru.

Q8: Bagaimana anda membagi pekerjaan rumah tangga
dengan istri anda?

Al: Kami tidak membuat keputusan yang pasti, orang
yang bisa melakukan apa yang bisa dilakukan. Jika saya
harus mengatakan, saya lebih baik dalam hal memasak dan
bersih-bersih, dan istri saya lebih baik dalam hal dokumen.

A2: Siapapun yang bisa melakukannya, dia yang
melakukan.

Q9: Sebagai orang tua, bagaimana Anda akan mengasuh
anak-anak Anda bersama istri Anda?

Al: (1) Jika saya bisa menunjukkan kepada mereka bahwa
kami berdua menikmati apa yang kamu lakukan, saya pikir
mereka akan dapat berjalan dengan membawa harapan
untuk masa depan (2) Saya memastikan bahwa istri saya
pulang ke rumah dengan senyum di wajahnya

A2: Saya tidak mengerti maksud dari pertanyaan anda.

Q10: Apa yang anda lakukan untuk menyeimbangkan
pekerjaan anda dengan keluarga anda?

Al: (1) Pensiun (2) Menyelesaikan pekerjaan yang
dijadwalkan sebelum tenggat waktu dan memiliki waktu
buffer (3) Saya yakin jika saya ingat kalau saya hidup
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untuk keluarga saya daripada pekerjaan saya, saya tidak
akan salah dalam mengambil keputusan/pilihan.

A2: Memanfaatkan semua sistem yang tersedia dan dapat
digunakan

Anggota dari pemerintah dan jajarannya, seperti anggota kementerian,
gubernur, dan lain-lain, juga membantu mempromosikan agar ayah berani
mengambil cuti mengasuh anak. Beberapa anggota pemerintahan, salah satunya
Shinjiro Koizumi yang merupakan Menteri Lingkungan Jepang, dengan berani
mengambil cuti mengasuh anak untuk membantu istrinya selama masa
melahirkan hingga pasca melahirkan dan mempublikasinya kepada masyarakat.
Hal ini dilakukan dengan harapan semakin banyak masyarakat yang mau

mengikuti contoh dari petinggi pemerintahan tersebut.

Fenomena ikumen tidak hanya terbatas memengaruhi masyarakat Jepang,
namun juga perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang. Pemerintah Jepang
menggandeng perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang untuk ikut mendukung
program pemerintah mengenai Ikumen Project. Perusahaan-perusahaan ini
diharapkan untuk memberikan keringanan kepada para karyawan yang memang
memiliki kepentingan untuk mengasuh anak. Sebutan seperti “ikubosu”
diberikan kepada para superior di perusahaan yang mendukung para

karyawannya dalam hal mengasuh anak.

Pemerintah juga memberikan sertifikasi terhadap perusahaan yang terbukti
mendukung karyawannya untuk mengurus rumah tangganya dan mengasuh

anaknya. Sertifikasi yang diberikan kepada perusahaan tersebut bernama
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Kurumin. Perusahaan dapat mendapatkan sertifikasi ini dengan cara mendaftar
untuk menjalani serangkaian audit yang harus dilakukan guna mendapatkan
sertifikasi tersebut. Perusahaan yang sudah mendapat sertifikasi Kurumin dapat
menjadi pertimbangan bagi para pekerja yang juga orang tua yang ingin melamar

pekerjaan kepada perusahaan tersebut.

Gambar 3.9. Logo Kurumin

Sumber: ikumen-project.mhlw.go.jp

Pemerintah juga mengeluarkan penghargaan untuk ayah dan perusahaan
yang mengikuti program ikumen. Penghargaan tersebut bernama “lkumen Of The
Year” kepada nominasi ayah dan “lkumen Enterprise Award” kepada nominasi
perusahaan yang ikut dalam program Ikumen Project. Adanya penghargaan ini
diharapkan dapat memotivasi lebih banyak lagi masyarakat, khususnya para

ayah, dan perusahaan untuk ikut dalam program ikumen ini.
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Gambar 3.10. Pemenang lkumen of The Year tahun 2021

Sumber: ikumen-of-the-year.com

Fenomena ikumen yang menjadi semakin populer belakangan ini

diharapkan kehadiran Ikumen Project dapat memberikan perubahan terhadap

persepsi masyarakat mengenai peran kaum pria dalam masyarakat Jepang.

Adapun harapan terhadap Ikumen Project yang disampaikan oleh responden dari

survei yang diadakan oleh penulis:

Terjemahan:

Ql5: 72 X TR FADHFLEZHZ TS /X0,

Al: MiEE D o O RIS S Bl it o=
KL =g Fv o 7D T < L o200/

A2: —fEICEEIRAFI &R 2T 5 Z & & ZEDEFR) %
WEzZH]75 = &,

Q15: Ikumen puroguramu no kibou o oshietekudasai.

Al: Kachikan no chigau sedai>% tokuni mo korei sedai to
no jeneréshongyappu o umete iku yona torikumi

A2: Issho ni sanfujinka o jushin suru koto to tsuma no igaku-
tekina jotai o setsumei suru koto.

Q15: Apa harapan anda untuk Ikumen Project?
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Al: Hal yang dapat menjembatani kesenjangan generasi
antara generasi dengan nilai yang berbeda, terutama juga
generasi yang lebih tua.

A2: Menemui dokter kandungan dan ginekolog bersama
(istri) dan menjelaskan kondisi medis istri saya.

Fenomena ikumen yang mengubah konsepsi ayah merupakan fenomena
yang kemunculannya baru jika dibandingkan dengan konsep ayah tradisional di
tengah masyarakat Jepang. Perubahan konsepsi ayah ini salah satunya disebabkan
dari adanya pengaruh tuntutan zaman dan perubahan pola pikir antar generasi.
Kemunculannya yang bertentangan dengan konsep ayah tradisional ini tentu
menuai reaksi dari masyarakat dari positif hingga negatif. Walaupun demikian,
banyak ayah yang mulai mendukung satu sama lain dengan mendirikan organisasi

nonprofit sebagai wadah untuk ayah yang ingin atau sudah menjadi ikumen.

Pemerintah pun menyatakan dukungannya terhadap fenomena ini dengan
mengeluarkan program kerja lkumen Project. Ikumen Project diharapkan dapat
menjadi jembatan untuk menghubungkan generasi tua dan muda mengenai
pandangan ayah yang ideal pada zaman ini dan membuat ayah semakin berani untuk

mengambil peran yang lebih dengan keluarganya.

Perubahan peran ayah dalam masyarakat Jepang seiring dengan berjalannya
proses modernisasi ini menjadi salah satu jalan pemerintah dalam proses
pembangunan negaranya. Perubahan konsepsi ayah dalam masyarakat Jepang ini
pun dapat berdampak pada hal lain seperti memberikan kesempatan kerja kepada
kaum perempuan, mempromosikan kehidupan yang seimbang antara bekerja dan

keluarga. Hubungan yang harmonis antara ayah dengan keluarganya juga akan
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berpengaruh terhadap n-Ach anak yang nantinya menjadi generasi penerus bangsa.
Hal ini dapat berdampak pada tingkat kesejahteraan yang tinggi, ekonomi negara

yang semakin baik dan negara tersebut dapat semakin maju.

3.2 Tantangan yang Muncul dalam Perubahan Konsepsi Peran Ayah

Munculnya fenomena ikumen di tengah masyarakat ini tentu menimbulkan
tanggapan di tengah masyarakat. Pertama kali kemunculannya, masyarakat Jepang
menganggap bahwa fenomena ini merupakan hal yang tidak biasa di tengah
masyarakat Jepang. Hal ini dikarenakan masih kuatnya anggapan mengenai ayah
sudah memenuhi perannya dalam keluarga dengan menafkahi keluarganya di
tengah masyarakat Jepang. Jawaban responden dari survei ketika ditanya mengenai

kesan pertama mereka mengetahui mengenai fenomena ini pun menguatkan hal

tersebut.
Qb: 7o X7 a2z s fERID TS EE EDHIZTL
PR TLIED?
AL: ARC 2B L0RH &0 JHIZR
A2: M2, BIFEZR L
Q4: Tkumenpurojekuto o hajimete shitta toki no insho wa
ikagadeshita ka?
Al: Nihon ja mezurashi nd to iu insho
A2: jibun ni wa, kankeinai.
Terjemahan:

Q4: Bagaimana kesan anda ketika pertama kali mengetahui soal
Ikumen Project?

Al: Kesan saya (hal itu) hal yang tidak biasa ada di Jepang
A2: Bagi diri saya sendiri, tidak ada hubungannya
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Seiring dengan berjalannya waktu, fenomena ini pun mendapat respon
positif dari masyarakat Jepang. Walaupun begitu, bukan berarti dalam
perkembangannya ikumen tidak mendapat tantangan. Adapun tantangan-tantangan
yang dihadapi para ayah yang memutuskan untuk menjadi ikumen seperti persepsi
maskulinitas yang ada di tengah masyarakat Jepang dan paternal harassment
seperti gunjingan hingga pemecatan yang dialami oleh beberapa ayah yang

memutuskan untuk menjadi ikumen.

3.2.1 Persepsi Maskulinitas yang Masih Kuat dalam Masyarakat Jepang

Respon masyarakat ketika fenomena ikumen muncul di tengah masyarakat
Jepang sangat beragam, mulai dari yang mendukung fenomena tersebut, heran
dengan munculnya fenomena tersebut, hingga tidak setuju dengan munculnya
fenomena tersebut. Pihak yang mendukung fenomena tersebut adalah mereka
yang membuat organisasi non-profit sebagai wadah berinteraksi para ayah yang
ingin ikut serta dalam mengurus rumah tangga dan mengasuh anak. Pihak yang
merasa heran dengan munculnya fenomena ini mengatakan bahwa sudah
tanggung jawab ayah untuk ikut dalam kegiatan mengurus rumah tangga tanpa
harus ada pencitraan ikumen. Sementara mereka yang tidak setuju dengan
munculnya fenomena ini menganggap bahwa tugas ayah adalah bekerja untuk
menafkahi keluarganya, bukan untuk mengurus rumah tangga. Hal ini dikuatkan
oleh jawaban dari responden survei yang menjadi anggota dalam organisasi non-

profit Fathering Japan.
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Qll: BHEL L 5> ERDEL &, KFECLAN, W
O, La]DRIITE S TLED?

AL: (D FEa—»%UCA 20, (1FHET S50
DOINANSMEFETIEL S, FAHEFCDLN 5121
T SEL DL HET 0705 2 DFEPEDH— B e % 2
TS =L a4 ER

A2: Ko< D, BEETIE, #7100 TDEI,
FRLGD T4 |3, FERFEZK~IFE EH > TU7E,

Q11: lkuji o shiyou to kimeta toki, kazoku ya yijin,
shokuba no nakama, joshi no han'né wa dodeshita ka?

Al: (1) Joshi > kiniiranai, shigoto o suru ki ga nai yatsu
(2)yigjin > shigoto de isogashiku, gakusei jidai no yijin-ra
ni sédan suru kikai ga taji wa nakatta (3) giri no oya -
taishoku o kangaete iru koto o sanzan bato

A2: Bikkuri. Shokubade wa, hajimete no ikukyi.
Shokuba no katagata wa, tsuma ga jikka e kaeru to omotte
ita.

Q11: Apa reaksi keluarga, teman, rekan kerja, dan atasan
Anda ketika Anda memutuskan untuk ikut mengasuh anak?

Al: (D)Atasan—Tidak tertarik, orang yang tidak memiliki
keinginan untuk bekerja (2)Teman—Sibuk dengan
pekerjaan sehingga tidak ada waktu yang pas untuk
berbincang dengan teman semasa
kuliah(3)Mertua—Memarahi saya karena berpikir untuk
mengundurkan diri.

A2: Terkejut. Di tempat kerja, ini adalah cuti mengasuh
anak pertama saya.

Rekan-rekan di tempat kerja mengira istri saya akan
pulang ke rumah orang tuanya.

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan tentang bagaimana reaksi dari orang

sekitar ketika memutuskan untuk ikut mengasuh anak (Q11), dapat diketahui

bahwa pada responden pertama (Al) dapat mendapat respon yang kurang
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mendukung dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Adapun jawaban dari
responden kedua (A2) yang menunjukan bahwa rekan kerjanya terkejut ketika ia
memutuskan untuk mengambil cuti mengasuh anak, walaupun cuti tersebut
merupakan haknya dan dengan aktifnya pemerintah mempromosikan para ayah
mengambil cuti mengasuh anak. Hal ini dikarenakan ikumen merupakan

fenomena yang baru di Jepang walaupun fenomena ikumen kini mulai populer.

Reaksi masyarakat yang kurang mendukung terhadap ayah yang ingin ikut
serta dalam mengasuh anaknya ini tidak hanya berlaku pada masyarakat biasa
namun juga kepada tokoh petinggi dalam masyarakat Jepang. Pada bulan Januari
tahun 2020, Menteri Lingkungan Jepang, Shinjiro Koizumi, mengatakan bahwa
ia berencana untuk mengambil cuti mengasuh anak selama dua minggu untuk
menemani istrinya saat melahirkan dan pasca melahirkan. Pernyataan ini
kemudian menuai serangan balik dari masyarakat, baik pria maupun wanita,

yang tidak setuju dengan Shinjiro Koizumi.

Gambar 3.11. Shinjiro Koizumi dengan Istrinya, Christel Takigawa

Sumber: nytimes.com
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Reaksi yang beragam dari masyarakat ini, khususnya yang tidak setuju
dengan munculnya fenomena ini, tentu menimbulkan tantangan bagi
perkembangan ikumen di tengah masyarakat Jepang. Reaksi ini disebabkan
karena masih adanya konsepsi di tengah masyarakat Jepang mengenai

sarariiman merupakan simbol maskulinitas di tengah masyarakat Jepang.

Buku berjudul ‘Japan's New Middle Class: The Salary Man and His Family
in a Tokyo Suburb’ yang ditulis oleh Ezra F. Vogel menjelaskan bagaimana

kemunculan sarariiman di tengah masyarakat Jepang. Sarariiman (7 U —~
>) merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa inggris yaitu salaryman

yang berarti karyawan upahan. Istilah ini digunakan untuk menyebut para
pekerja yang memiliki ikatan pekerjaan perusahaan tempat mereka bekerja atau
biasa disebut pekerja kerah putih. Kemunculan kata ini bisa ditelisik kembali
pada tahun 1600-an dimana pada masa ini Jepang berada pada masa damainya
dan kebijakan keshogunan Tokugawa yang menyita pedang yang dimiliki oleh
masyarakat. Hal ini tentu mengakibatkan banyak samurai yang beralih profesi,

salah satunya sebagai pegawai pemerintahan yang mengurus administrasi negara.

Pasca kejadian Restorasi Meiji, penghapusan sistem kelas pada masyarakat
memengaruhi  keberadaan samurai di tengah masyarakat. Zaman ini
mengakibatkan pria yang menjadi samurai harus mencari profesi lain guna
menafkahi keluarga mereka. Banyak pria yang kemudian memutuskan untuk
bekerja menjadi karyawan baik perusahaan negeri maupun swasta untuk

menyambung kehidupan dengan gaji yang mereka dapatkan. Pada masa ini,
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sarariiman dianggap sebagai samurai modern dikarenakan terdapat banyak
kesamaan pada praktek hirarki dalam korporat. Perbedaan dari kedua hal
tersebut adalah samurai merupakan pejuang di medan perang sementara
sarariiman adalah pejuang di bidang ekonomi untuk membantu negara dalam

membangun negaranya.

Penggunaan sarariiman kemudian menjadi populer memasuki tahun 1930,
ketika Jepang berusaha membangun kembali negaranya akibat kekalahan yang
dialami pada Perang Dunia kedua. Pada masa ini, dikarenakan pengaruh
Amerika yang membubarkan kekuatan militer Jepang berimbas kepada para pria
yang akhirnya diarahkan untuk bekerja dalam bidang industri untuk membantu
pertumbuhan ekonomi Jepang. Jepang yang pada saat itu juga mulai memasuki
masa industrialisasi mengakibatkan banyaknya pembangunan perusahaan
dengan fasilitas dan alat yang lebih modern. Perusahaan ini tentunya menyerap
banyak tenaga kerja dalam pengoperasiannya yang mengakibatkan naiknya

angka pekerja kerah putih di Jepang.

Sarariiman dianggap sebagai pahlawan korporat (kigyousenshi) yang
membantu pembangunan ekonomi negara pada masa ini. Pertumbuhan ekonomi
yang pesat dalam waktu singkat pada masa itu dianggap sebagai bukti
kesuksesan dari kerja keras dan dedikasi dari kaum pria. Kebijakan yang
diberikan oleh perusahaan pada saat ini seperti gaji berdasarkan lamanya
karyawan bekerja di perusahaan, jabatan pekerjaan seumur hidup dan tunjangan
kepada para karyawan pun menjadikan sarariiman sebagai pekerjaan ideal bagi

kaum pria.
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Memasuki tahun 1950, sarariiman pun kemudian dianggap sebagai simbol
maskulinitas di tengah masyarakat Jepang. Banyaknya kaum wanita lebih
memilih pria yang bekerja sebagai salariiman walaupun gajinya sedikit
ketimbang pria yang melanjutkan usaha keluarga. Hal ini disebabkan karena
adanya kebijakan perusahaan yang pada saat itu menjamin jabatan pekerja
seumur hidup sehingga pemasukan ekonomi keluarga lebih stabil. Maskulinitas
di tengah masyarakat pada masa ini adalah bagi kaum pria untuk menjadi satu-

satunya tulang punggung keluarga. Pada masa ini pun muncul konsep KEAE

(daikokubashira) kepada kaum ayah di tengah masyarakat Jepang.

K EAFFE (daikokubashira) merupakan pengimbang dari konsep 3% R
(ryousai kenbo) yang muncul pada zaman Meiji. Daikokubashira yang berarti
‘pilar utama’ ini menggambarkan ayah sebagai pilar dalam rumah tangganya.
Sebagai pilar utama dalam keluarganya, ayah harus mampu menopang
keluarganya dan menafkahi keluarganya dengan bekerja keras. Kedua konsep
mengenai ayah dan ibu ini diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan negara
Jepang dengan membagi tugas antara ayah dan ibu. Peran ayah adalah untuk
bekerja untuk keluarganya dan memutar roda perekonomian negara, sementara
peran ibu adalah untuk mempersiapkan generasi selanjutnya untuk meneruskan

pembangunan negara.

Pembagian peran gender yang disebabkan oleh kedua hal ini kemudian
memunculkan marginalisasi kaum pria di masyarakat Jepang. Hal ini pun

dibahas oleh Muriel Joviet, Tomoko Hidaka dan Ezra F. Vogel dalam buku
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mereka. Pada masa ini, tugas ayah adalah bekerja keras di perusahaannya.
Kebijakan perusahaan yang menuntut kepatuhan penuh dari para perusahaannya
membuat ayah harus mementingkan perusahaan daripada keluarganya sehingga
ayah kadang tidak memiliki waktu untuk keluarganya. Istilah seperti maniak
kerja (workaholic) diberikan kepada mereka yang lebih mengutamakan kerja.
Fenomena ini kemudian mengakibatkan adanya kematian yang diakibatkan
bekerja terlalu keras atau biasa disebut karoshi. Hal ini tentu sangat
memprihatinkan, walaupun begitu tidak ada perubahan signifikan yang
dilakukan pada masa ini. Seiring berjalannya waktu, ayah yang jarang muncul
dan berinteraksi dengan keluarganya menjadi sebuah kewajaran di tengah

masyarakat Jepang.

Kepercayaan tradisional Jepang juga turut andil dalam paham maskulinitas
di tengah masyarakat Jepang pada masa ini. Kepercayaan seperti kaum pria tidak
boleh masuk ke dapur (danshi chuubou ni tatsubekarazu) masih kuat pada masa
ini. Kepercayaan ini tentu membatasi kaum pria dalam melakukan kegiatan
rumah tangga. Masyarakat Jepang pada saat ini menganggap bahwa pekerjaan
rumah tangga adalah tugas bagi sang Ibu sehingga ayah tidak perlu turut campur

tangan dalam kegiatan rumah tangga.

Pembagian peran antar orang tua berdasarkan gender ini juga menyebabkan
munculnya diskriminasi di tengah masyarakat Jepang. Ayah bisa dianggap
sebagai model peran ayahnya ketika ayah menunjukan kerasnya ia bekerja untuk
keluarga, sementara ayah yang meluangkan waktu untuk keluarganya dianggap

sebagai alasan untuk tidak bekerja dan masyarakat tidak menanggapi ayah
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tersebut secara serius. Hal ini tentu membuat ayah berpikir dua kali untuk terlibat

dalam keluarganya.

Paham seperti ini jJuga memengaruhi ayah ketika ayah sudah mencapai umur
dimana ia tidak dapat lagi bekerja dan mengharuskan dirinya untuk pensiun.
Ayah yang diam di rumah saja merupakan hal yang aneh dan dianggap beban
bagi keluarganya karena ia bukan lagi tulang punggung keluarga. Kurangnya
interaksi antara ayah dan anak pada masa pertumbuhan anak juga membuat
hubungan emosional antara anak dan ayah tidak terbangun sehingga anak
berbakti kepada ayahnya dikarenakan kewajibannya sebagai anak. Diskriminasi
yang dihadapi oleh ayah yang ingin menjalankan perannya sebagai ayah

membuat maskulinitas ayah dipertanyakan.

Paham maskulinitas ini bertahan lama di Jepang sampai Jepang mengalami
krisis moneter yang disebabkan oleh pecahnya gelembung ekonomi pada tahun
1990-an. Kebijakan pemerintah yang mengajak kaum wanita untuk bekerja
(womenomics) akhirnya menggoyahkan paham maskulinitas dimana ayah
adalah satu-satunya tulang punggung keluarga. Munculnya ‘fobia sekolah’ juga
membuat ayah mempertanyakan perannya sebagai ayah yang baik bagi anaknya.
Para ayah yang merasa pada saat itu ia sudah memenuhi perannya dengan
bekerja keras mencari nafkah untuk keluarganya mempertanyakan apakah hal
tersebut setimpal dengan meninggalkan anaknya hingga anaknya memiliki

‘fobia sekolah’.
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Kemunculan fenomena ikumen mulai mengubah arti maskulinitas di tengah
masyarakat Jepang modern. Perubahan pola pikir bahwa ayah tidak perlu ikut
campur dalam rumah tangga dan mengasuh anak pun berubah. Banyak ayah
yang mulai mengubah prioritasnya dari perusahaan menjadi keluarganya.
Perubahan yang awalnya kecil ini kemudian menyebar di tengah masyarakat
Jepang. Pemerintah juga turut tangan dalam perubahan pola pikir ini dan
mengajak para ayah untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dengan rumah
tangganya. Walaupun begitu, paham maskulinitas yang sudah lama berada di
tengah masyarakat Jepang tidak bisa hilang dalam satu malam. Hal ini
merupakan tantangan bagi para ayah yang ingin mengubah cara pandang ini
dimulai dari mengasuh anaknya. Jawaban responden dari survei yang dilakukan

oleh penulis pun menguatkan hal tersebut.

Ql3: FUZE> TSI EICHL TEALRT L&
Pkite L F 570> ?

Al: B D E o, HARHBIZMEA 2 T
2

A2: —iEIZ T 5
Qld: &' 5o TEDpkieas Fe Vihz F 97?2

Al: A4 HDFEIDOFKIEE DR, FKEE DRKEE 52
W2 T, HNCHIHKSFZHEL T <

A2: LS FELEZHEL T, XLZHEZS

Q13: Kodomo o sodatte iru koto ni taishite don'na koto o
chosen shimasu ka?

Al: Chichioyadakara to itta, Nihon-tekina kachikan o
kowashite yaritai.

A2: Issho ni seicho suru

Q14: Dou yatte sono chosen o norikoemasu ka?
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Al: Hibi-me no mae no kazoku to no jikan, kazoku to no
mirai o misuete, jibun ni dekirukoto o sagashite iku

A2: Yoku kodomo o kansatsu shite, henka o toraeru

Q13: Apa tantangan yang anda hadapi dalam mengasuh
anak?

Al: Saya ingin mendobrak nilai-nilai Jepang seperti
menjadi seorang ayah.

A2: Bertumbuh/berkembang bersama (anak).
Q14: Bagaimana anda mengatasi tantangan tersebut?

Al: Mencari apa yang bisa saya lakukan dengan waktu
saya bersama keluarga dan menghadapi masa depan
bersama keluarga saya setiap hari.

A2:Mengamati anak secara dekat dan
mengetahui/menangkap perubahannya.

Fenomena ikumen yang relatif baru ini masih merupakan hal yang tidak

biasa di Jepang. Kemunculannya pada tahun 1990 dan meningkatnya

kepopuleran ikumen belakangan ini tidak serta merta membuat semua

masyarakat Jepang menyambutnya dengan positif. Diskriminasi terhadap ayah

yang memutuskan untuk ikut dalam mengurus rumah tangga dan mengasuh anak

masih terjadi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pola pikir dan prioritas

yang ada di masyarakat Jepang antara generasi tua dan generasi muda.

Diskriminasi yang dapat diterima oleh ayah bermacam-macam, mulai dari orang

tua yang tidak setuju, omongan dari masyarakat hingga Paternity Harassment

yang dapat dialami ayah di tempat kerjanya.



73

3.2.2 Paternity Harassment (Patahara)
Jepang merupakan salah satu negara yang memberikan hak kepada para pekerja
jangka cuti hamil dan melahirkan dengan jaminan gaji penuh hingga satu tahun.
Cuti melahirkan ini berlaku baik untuk pekerja pria dan pekerja wanita yang
sedang mempersiapkan kelahiran dan ingin mengurus anak mereka ketika anak
tersebut lahir. Jangka cuti yang panjang dengan gaji penuh ini diharapkan dapat
menaikan minat bagi para pekerja, khususnya para ayah untuk mengambil Cuti
mengasuh anak. Walaupun demikian, kenyataannya masih banyak para ayah

yang tidak mengambil cuti tersebut.

Berdasarkan data yang diambil dari situs resmi Ikumen Project, persentase
ayah yang mengambil cuti mengasuh anak per tahun 2021 adalah 13,97%,
sementara persentase ayah yang ingin mengambil cuti mengasuh anak namun
tidak dapat mendapatkannya adalah 29,9%. Salah satu penyebab mengapa angka
ayah yang mengambil cuti mengasuh anak ini masih sedikit ialah adanya

paternity harassment yang dialami oleh ayah.

Patahara merupakan singkatan dari Paternity Harassment berasal dari kata
paternity yang berarti kedudukan ayah; ayah dan harassment yang berarti
perilaku yang mengganggu atau membuat kesal seseorang; gangguan. Definisi
mengenai patahara diambil dari kotobank.jp adalah sebagai berikut:

BHENERZMEZEB T THOLDORXMEEZRET S
MRS 2 T O LRI EMRET

HEBNKBISZ LR, N =T 4 — TR
A2 R EMOET,
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Dansei ga ikuji sanka o tsijite mizukara no fusei o hakki
suru kenri ya kikai o, shokuba no joshi ya doryo nado ga
shingai suru gendo ni oyobu koto o, pataniti harasumento
to yobimasu.

Terjemahan:

Paternity harassment adalah situasi atau kejadian dimana
atasan dan kolega di tempat kerja melanggar hak dan
kesempatan pria untuk menggunakan hak asuh mereka
sendiri melalui partisipasi dalam pengasuhan anak.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa patahara adalah
perlakuan tidak menyenangkan yang dialami oleh ayah di tempat kerjanya ketika
ayah berusaha untuk memperjuangkan haknya dan memenuhi perannya sebagai
ayah. Perlakuan yang tidak menyenangkan ini bisa berupa gunjingan, tidak
memberikan ayah cuti mengasuh anak walaupun ayah sudah mengajukannya,
tidak memperbolehkan ayah kembali bekerja setelah mengambil cuti,

pemindahan tugas, penurunan gaji hingga pemecatan.

Perlakuan yang diterima ayah di tempat kerjanya ini tentu membuat banyak
ayah merasa kesusahan dan takut ketika mereka ingin mengajukan keringanan
untuk mengurus anak mereka. Proses yang menyulitkan mereka untuk
mengambil cuti pun membuat mereka tidak lagi memiliki semangat untuk

bekerja dan berpengaruh pada produktivitas ayah dalam pekerjaannya.

Kasus mengenai paternity harassment pun masih terjadi pada lima tahun
terakhir. Menurut hasil survei yang diadakan oleh Kementerian Kesehatan,
Tenaga Kerja dan Sosial Jepang terhadap lima ratus pekerja pria yang mencoba

untuk menggunakan sistem yang berhubungan dengan mengasuh anak, 26,2%
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responden menjawab mereka mengalami paternal harassment di perusahaan
mereka. Perlakuan tersebut banyak mereka dapatkan dari atasan mereka dengan
persentase 66.4% dibandingkan dengan kolega dan rekan kerja mereka dengan
persentase 34,6%. Pada akhirnya, hal ini menyebabkan banyak ayah memilih
untuk lebih baik tidak mengambil cuti mengasuh anak kembali dikarenakan

pengalaman paternity harassment yang sudah mereka alami sebelumnya.

Hasil survei tersebut juga menunjukkan sebanyak 24,4% ayah yang
mengalami paternity harassment di tempat kerja mereka tidak melakukan
apapun untuk melawan perlakuan tidak adil ini. Mereka mengatakan bahwa
melakukan perlawanan tidak akan menyelesaikan hal tersebut dan/atau takut
akan berdampak buruk dalam pekerjaan mereka. Walaupun begitu, banyak ayah
yang berusaha untuk melawan perlakuan tersebut dengan berdiskusi dengan
pihak perusahaan hingga membawa kasus tersebut ke ranah hukum dan ranah

publik.

Adapun contoh kasus ayah yang mendapat perlakuan paternity harassment
dan membawanya ke ranah hukum dan masih berjalan di Jepang yaitu terkait
dengan mantan karyawan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., Ltd.,
Glen Wood yang menggugat perusahaannya atas perlakuan tidak adil yang
diberikan kepadanya ketika ia mengajukan cuti paternity leave (cuti mengurus
anak) pada tahun 2015. Kasus yang bermula pada tahun 2017 dan masih berjalan
hingga saat ini menarik banyak perhatian masyarakat Jepang dan masyarakat

internasional.
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Glen Wood adalah seorang pria kelahiran Kanada yang sudah tinggal
selama 30 tahun di Jepang dan bekerja di perusahaan Mitsubishi UFJ Morgan
Stanley Securities Co., Ltd. Melihat dari negara asal Wood, Kanada merupakan
salah satu negara yang sudah sadar mengenai pentingnya peran orang tua dalam
tumbuh kembang anak dan mendukung pekerja, baik pria maupun wanita, untuk
mengambil cuti mengurus anak. Hal ini tentu berbeda dengan di Jepang dimana
masih banyak pihak yang menganggap bahwa perusahaan harus diutamakan

ketimbang keluarga karyawan mereka sendiri.

Perlakuan paternity harassment mulai dialami oleh Wood ketika ia
mengajukan cuti mengasuh anak, yang merupakan hak legal pekerja di Jepang,
kepada perusahaannya namun selalu ditolak. Wood mengajukan cuti mengasuh
anak dikarenakan ia ingin menemani istri dan anaknya yang lahir prematur.
Ketika ia kembali dari cuti singkat tersebut, ia mulai mendapatkan perlakuan
yang tidak adil dari perusahaannya. Perlakuan tersebut antara lain dihalangi
untuk melakukan pekerjaannya, penurunan jabatan, pemotongan gaji yang ia
alami selama dua tahun. Ketika ia melapor kepada atasan atas perlakuan yang
tidak mengenakan ini, pihak perusahaan mengatakan bahwa semua yang dia

katakan adalah bohong dan tidak mengurus keluhan Wood.



7

Gambar 3.12. Glenn Wood dan anaknya

Sumber: theglobeandmail.com

Tidak tinggal diam dengan perlakuan tersebut, Wood akhirnya menggugat
perusahaan ke pengadilan tinggi di Tokyo pada tahun 2017 yang membuat
dirinya dipecat dari perusahaan pada tahun 2018. Wood kemudian
mempublikasikan pengalamannya saat ia mengalami paternity harassment di
perusahaannya. Wood bahkan membuat situs laman internet, patahara.com, yang
berisi mengenai dokumentasi dan informasi mengenai jalannya persidangan.
Publikasinya menarik banyak respon baik dari masyarakat Jepang dan
internasional yang geram dengan apa yang ia alami. Banyak yang mendukung
apa yang ia lakukan dan beberapa dari pendukungnya juga menceritakan
perlakuan tidak adil yang mereka alami ketika mereka mengajukan cuti
mengasuh anak atau menggunakan sistem perusahaan yang berkaitan dengan

mengasuh anak.
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Gambar 3.13. Situs Laman internet patahara.com

A& AINJUSTICE

HAVE BABIES, GET FIRED!

(¢) MUFG

| IS
Lﬁ_f-ﬁ: ]

Sumber: patahara.com

Pertarungan antara Glen Wood dan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley
Securities Co., Ltd. di pengadilan ini kemudian mencapai hasil akhir dengan
kemenangan di pihak Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., Ltd..
Dalam putusan yang disampaikan oleh pihak pengadilan, pengadilan tinggi
distrik Tokyo menolak tuduhan adanya perlakuan tidak adil yang diberikan oleh
Glen Wood terhadap Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., Ltd. dan
mengatakan bahwa pemecatan Glen Wood adalah hal yang tidak terelakan.
Pengadilan juga mengkritik tindakan Glen Wood karena membawa kasus ini ke
ranah publik daripada menyelesaikan hal ini secara kekeluargaan dengan

perusahaannya.

Menanggapi keputusan tersebut, Glen Wood mengatakan bahwa ia akan
membawa kasus tersebut ke ranah Mahkamah Agung dan akan terus
memperjuangkannya bahkan hingga anaknya masuk ke jenjang Pendidikan
Tinggi. Glen Wood mengatakan bahwa ia tidak menerima perlakuan

perundungan dan pengingkaran hak terhadap karyawan yang menjadi orang tua
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dan akan menuntut keadilan bagi para karyawan yang mendapat perlakuan yang
serupa dengannya. Dalam wawancaranya, ia juga mengatakan cuti mengasuh
anak merupakan hak dari seluruh karyawan dan perlakuan tidak menyenangkan
seharusnya tidak menjadi alat untuk mengatur dan mengelola karyawan dalam
perusahaan. Perlawanannya terhadap paternal harassment ini masih berlanjut
sampai sekarang dan semakin banyak pihak baik dari dalam negeri maupun

internasional yang mendukung Wood untuk memenangkan kasus ini.

Selain dari kasus yang sedang diperjuangkan oleh Glen Wood, masih ada
kasus serupa dimana karyawan menuntut perusahaan tempat mereka bekerja
dikarenakan paternity harassment. Pada Juni 2019, salah satu karyawan
perusahaan ASICS, perusahaan yang bergerak di bidang peralatan dan pakaian
olahraga, menuntut perusahaannya atas tuduhan serupa. Dilansir dari
bengo4.com, karyawan tersebut menuntut ASICS dikarenakan pemindahan
tugas dari secara sepihak oleh perusahaannya setelah ia kembali dari cuti
pengasuhan anak. Hal ini terjadi dua kali yaitu pada tahun 2015-2016 ketika anak

pertamanya lahir dan pada tahun 2018-2019 ketika anak keduanya lahir.

Perlakuan yang tidak menyenangkan itu pertama kali terjadi pada saat ia
kembali dari cuti pengasuhan anak pada tahun 2015. Pada saat itu ia
dipindahtugaskan secara sepihak oleh perusahaannya dari sales marketing ke
bidang logistik perusahaan. Berargumen bahwa hal tersebut merupakan
pelanggaran atas Undang-Undang Cuti Pengasuhan Anak dan Perawatan

Keluarga, ia kemudian melakukan negosiasi dengan perusahaannya didampingi
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oleh kuasa hukumnya. Pemindahan tugas ke bidang logistik tersebut dibatalkan,

namun ia tetap dipindahkan ke bidang Sumber Daya Manusia.

Perlakuan tersebut kemudian terjadi lagi pada tahun 2018 ketika ia kembali
dari cuti pengasuhan anak setelah anak keduanya lahir. Perlakuan tidak
menyenangkan yang ia terima kali ini ada pengurangan tugas dan pemberian
tugas untuk menerjemahkan peraturan perusahaan ke dalam bahasa Inggris.
Dalam pernyataan tertulisnya, ia sempat berdiskusi mengenai cuti pengasuhan
anak dan dibalas pertanyaan apakah istrinya harus bekerja dengan nada sarkas.
Akhirnya pada Juni 2019, ia memutuskan untuk menggugat perusahaannya ke
ranah hukum atas pemindahan tugas kerja secara sepihak dan meminta
kompensasi sebesar 4.4 juta yen (sekitar 400 juta rupiah) kepada ASICS.
Perusahaan ASICS menyangkal adanya perlakuan hal tersebut dan mengatakan
bahwa mereka berusaha untuk mencari posisi yang sesuai untuk situasi dan
kondisi karyawan tersebut dan bahwa karyawan tersebut “mempunyai masalah

dan tidak kooperatif”.

Kasus ini berakhir pada Maret 2021, namun hasil dari persidangan tersebut
tidak dipublikasikan kepada publik. Penyelesaian dari kasus ini melibatkan
Serikat Pekerja Umum Layanan Publik Tokyo untuk menjembatani antara
karyawan dan perusahaan ASICS atas pernyataan perusahaan untuk berusaha
memperbaiki lingkungan kerja yang mendukung karyawannya dalam
mengambil cuti mengasuh anak dan pengasuhan anak sesuai dengan hukum dan

ketentuan yang berlaku.
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Masih banyak kasus karyawan yang menerima perlakuan paternity
harassment yang dari perusahaannya dan dibawa ke ranah publik atau hukum
seperti contoh sebelumnya. Sebelum kasus ini, perusahaan elektronik besar NEC
Corp. dan perusahaan kimia Kaneka Corp. juga dituduh atas tuduhan paternity
harassment namun mengelak hal tersebut. Hal ini tentu berpengaruh kepada
karyawan lain yang ingin mengambil cuti melahirkan dan/atau mengasuh anak.
Melihat perlakuan yang tidak menyenangkan yang dialami oleh karyawan yang
mengambil cuti tersebut membuat karyawan lain tidak berani untuk tidak
mengambil cuti tersebut. Tentunya hal ini bertentangan dengan peraturan yang
di berlakukan oleh pemerintah mengenai cuti pengasuhan anak dan perawatan
keluarga dan menjadi tantangan bagi orang tua khususnya para ayah yang ingin

lebih aktif dalam interaksinya dengan keluarganya.
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BAB IV

SIMPULAN

Konsepsi peran ayah di keluarga dalam masyarakat Jepang mengalami
perubahan kurang lebih 20 tahun belakangan ini. Perubahan konsepsi peran ayah
dalam masyarakat berubah sesuai dengan zaman dan perjalanan negara Jepang
dalam proses modernisasi negaranya. Peran ayah yang sebelumnya tidak terlalu
terlihat perlahan mulai mengalami perubahan menjadi lebih aktif dengan
keluargannya. Perubahan ini pun semakin terlihat dengan kemunculan fenomena

ikumen yang kini mulai populer di tengah masyarakat Jepang

Konsepsi peran ayah dalam masyarakat Jepang sebenarnya tidak selalu
harus fokus dalam mencari nafkah dan bekerja. Peran ayah yang aktif sebagai
kepala keluarga dan pendidik anak dalam keluarganya dapat dilihat kembali pada
zaman Edo. Ayah pada zaman Edo memiliki peran utama dalam mendidik dan
mendisiplinkan anak. Masa ini diyakini sebagai masa emas bagi para ayah

dikarenakan peran ayah yang begitu aktif dengan anak dan keluarganya.

Peran ayah pun dalam keluarga mulai menghilang pada pasca restorasi
Meiji dan kekalahan Jepang pada perang dunia kedua di tahun 1945. Pada tahun
1950-an, muncul konsep daikokubashira dan sarariiman yang memengaruhi
pandangan maskulinitas di masyarakat Jepang. Ayah yang selalu sibuk dan
diharuskan memprioritaskan pekerjaannya membuat tidak ada hubungan emosional

antara ayah dengan keluarganya. Ayah bahkan dianggap sebagai orang asing namun
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masih memiliki hubungan darah dengan anaknya. Hal ini kemudian memunculkan

julukan ‘fatherless society’ atau masyarakat tanpa ayah kepada negara Jepang.

Perubahan konsepsi ayah dalam masyarakat Jepang kemudian berubah
ketika Jepang mengalami pecahnya gelembung ekonomi dan mengalami Kkrisis
moneter pada tahun 1990-an. Kemunculan fenomena ikumen yang mulai terkenal
pada tahun 2000 ini pun memecah stigma bahwa ayah harus bekerja sementara ibu
mengurus rumah tangga. Perubahan konsepsi ini dikarenakan perubahan tuntutan
zaman dan adanya perubahan pola pikir mengenai peran ayah dalam generasi baru
di masyarakat Jepang. Kemunculan fenomena ini pun didukung oleh pemerintah

yang kemudian memunculkan program kerja yang bernama Ikumen Project.

Perubahan konsepsi peran ayah dalam masyarakat Jepang yang mengikuti
perubahan zaman ini tentu dapat berdampak pada berbagai sektor di Jepang seperti
seimbangnya kesempatan kerja bagi kaum pria dan wanita. Hubungan yang
harmonis antara ayah dengan anggota keluarganya juga akan meningkatkan n-Ach
seorang anak yang nantinya diharapkan menjadi penerus bangsa dan dapat

membantu dalam pembangunan sebuah negara di masa depan.

Adapun tantangan-tantangan yang harus dihadapi dalam perkembangan
fenomena ini adalah paternity harassment dikarenakan persepsi maskulinitas yang
masih kuat dalam masyarakat Jepang yang menghambat ayah yang ingin/sudah
menjadi ikumen. Kemudian konsep ‘daikokubashira’ dan ‘sarariiman’ sebagai

simbol maskulinitas di Jepang, dimana pekerja dituntut untuk mengutamakan
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pekerjaan daripada keluarganya juga menghalangi ayah dalam usahanya untuk

lebih aktif dengan keluarganya.

Paternity harassment adalah perlakuan tidak menyenangkan yang dialami
oleh ayah di tempat kerjanya ketika ayah berusaha untuk memenuhi perannya
sebagai ayah. Perlakuan tidak menyenangkan ini bisa berupa gunjingan,
mempersulit/tidak memberikan ayah cuti, pemindahan tugas, pemotongan gaji
hingga pemecatan yang mana hal ini berimbas pada pegawai lain yang kemudian

menjadi enggan untuk memperjuangkan hak untuk mengambil cuti mengasuh anak.
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LAMPIRAN

Lampiran Hasil Survei

Ql: BARNITTT 2
AL B

A2: »OL

Q1: O namae wa nandesuka?
A1l: Goto Ohira

A2: Atsushi

Q1:Siapa nama anda?

A1l: Goto Ohira

A2: Atsushi

Q2: TRIIHATHE ZEIFELTFLRETHD

ZHIZONTIEE, FOXHzBEXTTN?

AT A< R HR A

A2 FATHRW

Q2: "Otto wa soto de hataraki tsuma wa katei 0 mamorubekidearu'
kore ni tsuite wa, dono y0 ni o kangaedesu ka?

A1: Mattaku kyokan dekinai

A2: Gyaku demo yoi

Q2:“Ayah seharusnya bekerja diluar, ibu seharusnya mengurus rumah”
apa pendapat anda mengenai hal tersebut?

Al: Saya sama sekali tidak bisa memahami hal itu.

A2: Kebalikannya pun tidak apa-apa.

A ROFELHD . HEVEZZTZ LBAD
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A2:
Q3:
Al:
A2:
Qa:
Al:
A2:

Q4:
Al:
A2:
Q4:
Al:
A2:
Q4.
Al:
A2:

Q5:
Al:
A2:
Q5:
Al:
A2:
Q5:
Al:
A2:

Q6:

Gsty/IE pAN

Jibun ni totte "dansei-teki' wa nanidesu ka?

Chichi no eikyd mo ari, amari kangaeta koto ga nai
Ikimonogaku-tekina sei

Apa arti maskulin menurut anda?

Karena adanya pengaruh ayah, saya tidak terlalu memikirkannya

Jenis kelamin secara biologis

A7 ArTuvzl Nl THIo T & EDOHIZITWPT LI ?
HARLSB LW s &V ) HIG

HoriE, BfRzn

Ikumenpurojekuto o hajimete shitta toki no inshd wa ikagadeshita ka?

Nihon ja mezurashi na to iu inshd

Jibun ni wa, kankeinai.

Bagaimana kesan pertama anda mengenai Ikumen Project?

Kesan saya (hal itu) hal yang tidak biasa di Jepang

Bagi diri saya sendiri, tidak ada hubungannya.

A7 A TaY 7 MBI LIZE oI T2
BAabEto7 ot

FEBDBEENTLE,

Ikumen purojekuto ni sanka shita kikkake wa nanidesu ka?

Jibun mo soda to omottakara

Kodomo ga uma reta toki.

Apa yang membuat anda bergabung dengan Ikumen Project?

Karena saya berpikir untuk menjadi ikumen.

Sejak anak saya lahir.

EFREZLE D ERDT-DITWVDOETT N ?
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Al: 5 SWOHINORBBETRELL LD EE -T2, RRIZ
AA TN AT TlEp, 7272, (EF LR 2RO BRI, £
DIZKER RN D - T,

A2: ENMHR LI L &
Q6: Ikuji o shiyou to kimeta no wa itsu goro desu ka?

Al: Osoraku, yosho-ki kara fubo hedatenaku kakawaru mono to omotte ita tame,
tokuni suitchi ga haitta wakede wanai. Tada, shigoto to rydritsu o kimeta sai wa,
sorenari ni samazamana koto ga atta.

A2: Tsuma ga ninshin shita toki
Q6: Sejak kapan anda memutuskan untuk terlibat dalam mengasuh anak?

Al: Mungkin keputusan ini bukan keputusan tertentu, karena saya berasumsi
sejak dini bahwa saya akan bersama orangtua saya tampa berpisah dengan
mereka. Namun, ketika saya memutuskan untuk menyeimbangkan antara
pekerjaan dengan keluarga, ada banyak hal yang terjadi.

A2: Sejak istri saya hamil.

Q7: BHRAZL LD LIRDTCHBITRATTN?

Al: QDI DRSS L, BIRICEDLRWERRAT —X
ADE ST TN, FRUHEICE > T L D - FEN LK U705

A2: WBIOVR—FINHEY ST, /2. BETTFETCLYR
W EWIT RN,

Q7: Ikuji o shiyou to kimeta riyli wa nandesu ka?

Al: @ Yosho-ki kara no taiken @ kaisha ni iru to, ikuji ni kakawaranai koto ga

sutétasu no yo ni natte ita. Sore wa boku ni totte naniyori mo kakkd warui to
kanjitakara

A2: ryoshin no sapoto ga amari uke rarenai tame. Mata, jitaku de kosodate
shinaito ikenai tame.

Q7: Apa alasan yang menyebabkan anda memutuskan untuk ikut mengurus anak
anda?

Al: (1) Pengalaman saya ketika saya anak-anak (2) Ketika saya bekerja, (ayah)
tidak ikut dalam mengurus rumah tangga menjadi sebuah simbol status yang
melekat pada ayah. Saya merasa hal itu tidak keren dibandingkan dengan hal yang
lain.

A2: Karena saya tidak mendapat bantuan/dukungan dari orang tua saya. Dan lagi,
saya harus mengasuh anak saya di rumah saya sendiri.
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Q8: WS ALDFHEOEFNIZHEIZLE I LETN?

AL FRZHRD T, ZZNTWVDHRZENTNDHHE LTS, N TE X
(I, BB ERIZE 2 O BFE T, ZEOHPEEFH S BIFE

A2: HIZRD ADIR D,

Q8: Okusan to no kaji no yakuwari buntan wa do shimasu ka?

Al: Tokuni kimezu, suiteiru ho ga suite iru koto o shite iru. Shiiteieba, ryori ya
s0ji wa jibun no kata ga tokuide, tsuma no kata ga jimu tetsudzuki ga tokui

AZ2: Dekiru hito ga yaru.
Q8: Bagaimana anda membagi pekerjaan rumah tangga dengan istri anda?

Al: Kami tidak membuat keputusan yang pasti, orang yang bisa melakukan apa
yang bisa dilakukan. Jika saya harus mengatakan, saya lebih baik dalam hal
memasak dan bersih-bersih, dan istri saya lebih baik dalam hal dokumen.

AZ2: Siapapun yang bisa melakukannya, dia yang melakukan.

QO: MBlLE L THRIALDTFHEFTOIZIZE Y LETM?

Al: D2 A LA TWARZEZ BBFTUVIT -6, RRICHFLELZE - THA
TV DTIERWDNEH o TWAQEDNEFH THNFILIF-TIHND XL
INTITREDITTND

A2: EROBEMN 0 £HATL,
Q9: Ryoshin to shite okusan to no kodomo o sodatsu ni wa do shimasu ka?

A1: (1) futari ga tanoshinde iru sugata o misete iketara, mirai ni kibo o motte
ayunde iku node wanai ka to omotte iru (2) tsuma ga egao de wagaya ni kaette ko
rareru yo ni wa ki o tsukete iru

A2: Shitsumon no ito ga wakarimasendeshita.

Q9: Sebagai orang tua, bagaimana Anda akan mengasuh anak-anak Anda bersama
istri Anda?

Al: (1) Jika saya bisa menunjukkan kepada mereka bahwa kami berdua
menikmati apa yang kamu lakukan, saya pikir mereka akan dapat berjalan dengan
membawa harapan untuk masa depan (2) Saya memastikan bahwa istri saya
pulang ke rumah dengan senyum di wajahnya

A2: Saya tidak mengerti maksud dari pertanyaan anda.

QL0: fEFELFEOHNDLHIZ, EOLIRTRELTHETN?
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Al: OIEREQTE SN AL FIIMBRANCE T, KRNy 7 7 2
BELTBLOEDIIMELVFEDO-DIZEXT TWVWAHAELEN T,
B ERIRAFAD Z LTV EX TS

A2t XD D, X DT T XTEMNT 2,
Q10: Shigoto to katei no ryoritsu no tame ni, do no yona kufii o shite imasu ka?

A1: (1) Taishoku (2) yotei sa reta shigoto wa kigen mae ni sumasete, jikan-tekina
baffa o ydi shite oku (3) jibun wa shigoto yori katei no tame ni ikite iru koto o
wasurenakereba, onozuto sentaku o ayamaru koto wa nai to kangaete iru

A2: Tsukaeru mono, tsukaeru seido wa subete katsuyd suru.

Q10: Apa yang anda lakukan untuk menyeimbangkan pekerjaan anda dengan
keluarga anda?

Al: (1) Pensiun (2) Menyelesaikan pekerjaan yang dijadwalkan sebelum tenggat
waktu dan memiliki waktu buffer (3) Saya yakin jika saya ingat kalau saya hidup
untuk keluarga saya daripada pekerjaan saya, saya tidak akan salah dalam
mengambil keputusan/pilihan.

A2: Memanfaatkan semua sistem yang tersedia dan dapat digunakan

QU BRZL LD RO L&, FIRXOKA, BHOMHE, ERORIE
TES>TLIEN?

Al: QEFI-RICAL RN, fEFEETLHRD 2N OQOKN—EFETIT L
<. RO SIS DS B X720y - 7@ FHEE D Bl — 1B
HEZTWAHZ EZHix BE

A2: "o < 0, G TIE, PO TOFEIK,
WD 2 1%, EREFR~RD EBo T,

Q11: Ikuji o shiyou to kimeta toki, kazoku ya ytjin, shokuba no nakama, joshi no
han'nd wa dodeshita ka?

A1: (1) Joshi » kiniiranai, shigoto o suru ki ga nai yatsu (2) yijin - shigoto de
isogashiku, gakusei jidai no yiijin-ra ni sodan suru kikai ga t6ji wa nakatta (3) giri
no oya - taishoku o kangaete iru koto o sanzan batd

A2: Bikkuri. Shokubade wa, hajimete no ikukyu.

Shokuba no katagata wa, tsuma ga jikka e kaeru to omotte ita.

Q11: Apa reaksi keluarga, teman, rekan kerja, dan atasan Anda ketika Anda
memutuskan untuk ikut mengasuh anak?
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Al: ®Atasan—Tidak tertarik, orang yang tidak memiliki keinginan untuk bekerja
@Teman-Sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak ada waktu yang pas untuk

berbincang dengan teman semasa kuliah® Mertua—~Memarahi saya karena
berpikir untuk mengundurkan diri.

A2: Terkejut. Di tempat kerja, ini adalah cuti mengasuh anak pertama saya.

Rekan-rekan di tempat kerja mengira istri saya akan pulang ke rumah orang
tuanya.

Q12: FHRTHELWI LI TTne

Al R, B2TEZELDEIICL TS EBE I, EFLCZ Liden
A2t FEHDOME

Q12: Tkuji de tanoshi koto wa nanidesu ka?

Al: Kihon, subete 0 tanoshimu yd ni shite iru to omou ga, ishiki shita koto wanai
A2: Kodomo no seichd

Q12: Apa yang anda nikmati dalam mengasuh anak?

Al: Pada dasarnya, saya pikir saya mencoba menikmati segalanya, namun saya
tidak menyadarinya

A2: Pertumbuhan anak

QI3: FHZEZF TV Z LT L TEARZ LR L £ 2

AL: SCBLZIn G otz BARZIMEBZEE L TR0 2

A2: —FEICHERT D

Q13A: Kodomo o sodatte iru koto ni taishite don'na koto o chosen shimasu ka?
Al: Chichioyadakara to itta, Nihon-tekina kachikan o kowashite yaritai

AZ2: Issho ni seichd suru

Q13: Apa tantangan yang anda hadapi dalam mengasuh anak?

Al: Saya ingin mendobrak nilai-nilai Jepang seperti menjadi seorang ayah.

A2: Bertumbuh/berkembang bersama (anak).

Ql4: 5o TEOPEAZF D BX F4702
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Al: Bx HORIOZFEE O, FikE ORKZ RIEZ T, BoIHEKD
HAEBEL L

A2: K FEBLEBELT, Blbzitxd

Q14: Dou yatte sono chosen o norikoemasu ka?

Al: Hibi-me no mae no kazoku to no jikan, kazoku to no mirai 0 misuete, jibun ni
dekirukoto o sagashite iku

A2: Yoku kodomo o kansatsu shite, henka o toraeru
Q14: Bagaimana anda mengatasi tantangan tersebut?

Al: Mencari apa yang bisa saya lakukan dengan waktu saya bersama keluarga dan
menghadapi masa depan bersama keluarga saya setiap hari.

A2: Mengamati anak secara dekat dan mengetahui/menangkap perubahannya.

A5 A7 ATl T AORLBEHZ TS,

AL EBLOE 5 IS bRt DY 2 x b —Ya v Fy v 7%
TV XD 7 BGiE

A2t —HEICHER AR 22T 52 L EEDEFHRIREBELHRIT L2 &,
Q15: Ikumen puroguramu no kibd o oshietekudasai.

A1l: Kachikan no chigau sedai tokuni mo korei sedai to no jeneré€shongyappu o
umete iku yona torikumi

AZ2: issho ni sanfujinka o jushin suru koto to tsuma no igaku-tekina jotai o
setsumei suru koto.

Q15: Apa harapan anda untuk Ikumen Project?

Al: Hal yang dapat menjembatani kesenjangan generasi antara generasi dengan
nilai yang berbeda, terutama juga generasi yang lebih tua.

A2: Menemui dokter kandungan dan ginekologi bersama (istri) dan menjelaskan
kondisi medis istri saya
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